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Lampiran 2 SkalaPersepsi Terhadap Kemampuan Mengajar Dosen 

SKALAPERSEPSI TERHADAP KEMAMPUAN MENGAJAR 
DOSEN 

 

I. Identitas Responden 
Nama  :…………………………………….. 
Jenis Kelamin  : Lk/ Pr ( coret yang tidak perlu ) 
II. Pernyataan  
Petunjuk pengisisian: 

1. Isilah jawaban dengan benar dan jujur agar diperoleh penelitian yang baik 
2. Berikanlah jawaban dengan memberikan check list pada kolom yang telah 

disediakan dengan ketentuan: 
SL   =  Selalu  P   = Pernah 
SR   =   Sering  TP = Tidak Pernah 

 
No Pernyataan  SL SR P TP 
1 Dosen memberikan pertanyaan selesai menjelaskan 

sebuah topik 
    

2 Jika selesai topik/materi dosen langsung melanjutkan 
pada topik berikutnya tanpa memberikan umpan balik 

    

3 Dosen memberi waktu mahasiswa bertanya tentang 
materi yang diajarkan dosen 
 

    

4 Dosen menguasai materi terlihat saat menyajikan dan 
menjelaskan materi kuliah kepada mahasiswa 
 

    

5 Dosen kurang menguasai materi yang diajarkan     
6 Dosen mampu memberikan penguatan kepada 

mahasiswa  
 

    

7 Dosen kurang memberi penguatan dalam 
menyampaikan materi 
 

    

8 Dosen memiliki sifat yang ramah kepada mahasiswa     
9 Dosen memberikan bahan diskusi kepada mahasiswa 

untuk materi berikutnya 
 

    

10 Jika menjelaskan dosen hanya menerangkan dengan 
metode ceramah 
 

    

11 Saya yakin mendapat nilai terbaik dengan tugas yang 
saya kerjakan 

    

12 Dosen menjelaskan dengan metode bervariasi 
 

    

13 Dosen tidak memberikan kesempatan mengemukakan 
pendapat tentang topik yang diajarkan 
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14 Dosen langsung menjelaskan tanpa membuka materi 

kuliah 
 

    

15 Dosen membuka dan dan menutup materi kuliah 
dengan menyenangkan 
 

    

16 Dosen mampu mengelola kelas dengan baik 
 

    

17 Dosen membuat tugas latihan tidak hanya tertulis 
tetapi juga lisan untuk memperlancar mata kuliah yang 
diajarkan 

    

18 Dosen sangat memperhatikan perkembangan dalam 
mengikuti perkuliahan dikelas 
 

    

19 Dosen selalu menanyakan keadaan mahasiswa dalam 
mengikuti materi kuliah  
 

    

20 Dosen memberi kesempatan mahasiswa 
mengemukakan pendapat 
 

    

21 Dosen mampu menyampaikan materi dengan jelas dan 
sistematis 

    

22 Dosen kurang menguasai kelas     
23 Dosen bersedia sharing diluar  jam kuliah dengan 

mahasiswa 
 

    

24 Dosen mampu membentuk suatu kelompok untuk 
bahan diskusi 
 

    

25 Dosen mampu menjelaskan secara berkelompok dan 
perorangan 
 

    

26 Dosen kurang menguasai materi mengajar secara 
berkelompok 
 

    

27 Dosen tidak mempraktekkan penyampaian materi 
lewat diskusi 

    

28 Dosen mampu menyampaikan materi dalam suasana 
menyenangkan sehingga menambah semangat 
mahasiswa 

    

29 Ketika materi dijelaskan dosen memberikan praktek 
langsung dengan latihan 
 

    

30 Dosen kurang memberi waktunya saat mahasiswa 
mengemukakan pendapat 
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 SKALA KEPERCAYAAN DIRI 

 

I. Identitas Responden 
Nama  :…………………………………….. 
Jenis Kelamin  : Lk/ Pr ( coret yang tidak perlu ) 
II. Pernyataan  
Petunjuk pengisisian: 

1. Isilah jawaban dengan benar dan jujur agar diperoleh penelitian yang baik 
2. Berikanlah jawaban dengan memberikan check list pada kolom yang telah 

disediakan dengan ketentuan: 
SS =  Sangat Setuju   KS = Tidak Setuju 
S   =   Setuju   TS = Tidak Setuju 
 
 

No Pernyataan  SS S TS TS 
1 Setiap ada tugas yang diberikan, saya mampu 

mengerjakan dengan baik 
    

2 Saya merasa tidak yakin dengan kemampuan yang 
saya miliki 

    

3 Saya dapat menunjukkan prestasi  yang terbaik  
 

    

4 Prestasi yang saya miliki kurang memuaskan  
 

    

5 Jika belajar keras, prestasi saya pasti memuaskan 
 

    

6 Saya tidak perlu belajar keras untuk mendapatkan nilai 
terbaik 
 

    

7 Saya selalu menyelesaikan tugas saya tepat waktu  
 

    

8 Saya merasa kurang percaya diri, jika mengerjakan 
tugas sendiri 

    

9 Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan saya 
 

    

10 Saya kurang yakin dengan kelebihan yang saya miliki 
 

    

11 Saya yakin mendapat nilai terbaik dengan tugas yang 
saya kerjakan 

    

12 Saya ragu dengan tugas yang saya kerjakan 
 

    

13 Saya mampu mengubah sikap orang lain baik terhadap 
saya 
 

    

14 Saya kurang mampu meyakinkan orang lain 
 

    

15 Saya mampu menyelesaikan masalah yang saya hadapi     
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16 Dalam menyelesaikan masalah saya perlu bantuan 

orang lain 
 

    

17 Jika teman saya berbuat salah, saya akan 
menasehatinya 

    

18 Saya tidak perlu menasehati teman yang berbuat salah 
 

    

19 Saya memiliki sikap tegas dalam mengambil tindakan 
 

    

20 Saya kurang berani mengambil tindakan  
 

    

21 Saya memperhatikan penampilan saya jika bertemu 
dengan orang lain 

    

22 Jika bertemu dengan orang lain, saya tidak perduli 
dengan penampilan saya 

    

23 Saya berusaha menjadi yang terbaik didepan orang lain  
 

    

24 Saya tidak mau  berlebihan didepan orang lain 
 

    

25 Saya dapat bangkit jika usaha yang saya lakukan gagal 
 

    

26 Saya merasa gagal dalam usaha yang saya lakukan 
 

    

27 Saya dapat mengubah perilaku orang lain dengan 
kemampuan saya miliki 

    

28 Saya akan marah  ada orang lain yang menghina saya     
29 Saya dihargai saat mengemukakan pendapat 

 
    

30 Saya tidak tergantung kepada orang lain dalam 
mengerjakan tugas saya 
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SkalaKemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa  

 

PENILAIAN KEMAMPUAN MAHASISWA BERBICARA DALAM 
BAHASA INGGRIS 

 
Kode Topic :  --- ---------   Penilai (s) :------------------------------------------ 
Nama :-------------------------------------------Tanggal :-------------------------- 
 
Tanya – jawab (TJ) 
Kemampuan yang diharapkan KBBI: prounciation, intonation, sentence stress,   
grammar dan vocabulary melalui kemampuan grammatical, wacana,  
sociolinguistik dan strategy yang dilihat saat Tanya jawab yang akan dinilai adalah: 
Suitability = Kesesuaian, Accuracy = ketepatan  
Fluency = kelancaran/fasih , Range =golongan/ tingkatan     
Comprehension= Pemahaman, Clarity = kejelasan 
 
Keterangan 

1 = Tidak Tepat, Jika tidak ada dimunculkan kemampuan yang diharapkan 
2 =  Kurang Tepat, Jika Jarang ditunjukkan kemampuan saat  

mengungkapkan  dengan menjawab pertanyaan 
3 =  Hampir Tepat, Jika terkadang  terdapat kemampuan tersebut dalam  

menjawab pertanyaan 
4 =  Tepat, Jika dalam melakukan pembicaraan sering dimunculkan  

    kemampuan yang diharapkan  
5 =  Sangat Tepat, Jika dalam melakukan pembicaraan selalu ditunjukkan  

    dan dimunculkan kemampuan tersebut. 
  

 
Tabel 3.1 Lembar Observasi kemampuan Mahasiswa dalam berbicara 
bahasa Inggris 

No Uraian  Kemampuan Mahasiswa Berbicara 
dalam Bahasa Inggris 

            Skor Jawaban  (√ ) 

1 2 3 4 5 

1 Merespon dengan sedikit ragu-ragu       

2 Menyusun kosa kata menjadi sebuah 
kalimat 

     

3 Mengucapkan kata-kata dengan benar       

4  Kalimat terstruktur dengan baik       

5 Berbicara jelas dan dapat dipahami       

6 Berbicara  hanya dalam bahasa Inggris       
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7 Berbicara dalam kalimat yang lengkap 
sesuai struktur bahasa yang benar 

     

8 Berbicara dengan sedikit terpengaruh dari 
bahasa Indonesia 

     

9 Terdapat penekanan dalam kalimat  
dengan budaya bahasa yang sesuai 
 

     

10 Memberikan respon yang tepat dan 
memahami topik pembicaraan 

     

11 Penekanan Kalimat yang benar dan jelas       

12 Pengucapan intonasi tinggi rendahnya 
suara  

     

13 Menggunakan aturan mengungkapkan tata 
bahasa  

     

14 Berbicara dengan pronounciation yang 
tepat  

     

15 Memahami keseluruhan pertanyaan       

16 Dapat mengalihkan pembicaraan       

17 Mencari jawaban yang bersifat logika      

18 Membuat strategi dalam berbicara      

19 Membuat lawan bicara tertarik dengan 
topik yang dibicarakan 

     

20 Penguasaan bahasa dengan adanya umpan 
balik yang baik dari lawan bicara 

     

21 Menyampaikan tujuan kalimat sesuai tata 
bahasa 

     

22 Dapat menggunakan pronouns dan kata 
ganti benda dengan baik 

     

23 Dapat memahami arti dalam pengucapan 
dua ara atau lebih 

     

24 Penyesuaian kata menjadi kalimat secara 
logis 

     

25 Penggabungan kata demi kata menjadi 
kalimat sesuai aturan grammar yang baik 

     

26 Susunan Kalimatnya sesuai kode bahasa 
grammar  

     

27 Kalimat yang sopan dengan budaya sesuai 
konteks 

     

28 Saat berbicara bisa membedakan suasana 
dan aturan yang berlaku 

     

29 Dapat mengalihkan pembicaraan diluar 
topik 
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30 Gerak tubuh atau gesture terlihat dari 
pengucapan kalimat 

     

31 Dalam mengungkapkan kalimat intonasi 
lebih nyaring sesuai strategi bahasa 

     

32 Saat berkomunikasi ada umpan balik yang 
bagus saling menyambung dengan suatu 
topik 

     

33 Kecepatan dan irama dari suatu kata 
tersusun dalam kalimat yang jelas 

     

34 Sering mengucapkan pengulangan dalam 
menyampaikan kalimat 

     

35 Tutur kata yang santun dalam menjawab 
pertanyaan 

     

36 Jawaban yang logis dan struktur kalimat 
yang bermakna 

     

37 Pembentukan kalimat sesuai gramatikal 
dan susunan struktur yang baik 

     

38 Penggunaan kata kata sesuai grammar 
menguatkan kemampuan berbicara 

     

39 Kosa kata atau vocabulary yang banyak 
mendukung pembicaraan yang baik 

     

40 Tekanan kalimat atau sentence stress 
dipadukan dengan intonasi yang jelas 

     

41 Dialek atau aksen nyaring yang fokus 
bahasa Inggris 

     

42 Melafalkan kata dan kalimat yang sesuai 
pronounciation bahasa Inggris 

     

43 Tinggi dan rendahnya intonasi pengucapan 
dilihat dari suasana hati seseorang 

     

44 Dapat mengalihkan pembicaraan sesuai 
tingkat vocabulary yang dimiliki 

     

45 Dalam berkomunikasi ada variasi efektif 
sehingga ada umpan balik  yang baik dan 
pesan yang jelas 

     

 
Jumlah Nilai =………………………………………… 
Rata-rata =…………………… 
Nilai Akhir =……………………….. 
( Modifikasi dari Pilar, 2012) 
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Lampiran 3 Perhitungan validitas dan Reliabilitas Kemampuan Berbicara 

Mahasiswa 

Lampiran 3 

Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Angket Skala Penilaian Kemampuan 

Mahasiswa Berbicara Dalam Bahasa Inggris (Y) 

A. Perhitungan Validitas Y 

Perhitungan uji validitas angket skala penilaian kemampuan mahasiswa 

berbicara dalam bahasa inggris menggunakan korelasi product momen sebagai 

berikut: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

�{𝑛.∑𝑋2 − (∑𝑋)2}. {𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Sebagai contoh perhitungan koefisien korelasi antara nomor 1 dengan skor total 

sebagai berikut: 

𝑛 = 30 

�𝑋 = 105 

�𝑌 = 3920 

�𝑋𝑌 = 14296 

∑𝑋2 =417 

�𝑌2 = 537520 

       =
30(14296) − (105)(3920)

�{30(417) − (105)2}. {30(537520) − (3920)2}
 

=
17280
33577

 

= 0,51464 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2
√1 − 𝑟2

 

=
0,51464√30 − 2
�1 − (0,51464)2
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             =
0,51464√28

�1 − (0,51464)2
 

=
2,72321
0,85741

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,1761 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 2,048 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti angket  nomor 1 valid 

Untuk nilai reliabilitas (r) adalah  0,5146 dengan harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,1761 dan 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,048 pada taraf signifikansi 5%. Untuk N = 30 maka dapat 

disimpulkan karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(3,1761 > 2,048) berarti angket  nomor 1 

valid. 
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Tabel Ringkasan Hasil Perhitungan Validitas Angket Kemampuan 
Berbicara Bahasa Inggris 
No  Soal Reliabel (r) 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,5146 3,1761 2,048 Valid 
2 0,5682 3,6538 2,048 Valid 
3 0,4655 2,7831 2,048 Valid 
4 0,4658 2,7855 2,048 Valid 
5 0,5248 3,2624 2,048 Valid 
6 0,4298 2,5186 2,048 Valid 
7 0,4501 2,6674 2,048 Valid 
8 0,4067 2,3556 2,048 Valid 
9 0,4917 2,9877 2,048 Valid 

10 0,3946 2,2724 2,048 Valid 
11 0,6894 5,0365 2,048 Valid 
12 0,5553 3,5335 2,048 Valid 
13 0,4678 2,8005 2,048 Valid 
14 0,6762 4,8563 2,048 Valid 
15 0,5969 3,9364 2,048 Valid 
16 0,4039 2,3366 2,048 Valid 
17 0,5219 3,2379 2,048 Valid 
18 0,4634 2,7671 2,048 Valid 
19 0,4445 2,6258 2,048 Valid 
20 0,4760 2,8637 2,048 Valid 
21 0,4071 2,5384 2,048 Valid 
22 0,4741 2,8493 2,048 Valid 
23 0,4472 2,6456 2,048 Valid 
24 0,4582 2,7281 2,048 Valid 
25 0,4693 2,8119 2,048 Valid 
26 0,4290 2,5133 2,048 Valid 
27 0,5377 3,3746 2,048 Valid 
28 0,5580 3,5582 2,048 Valid 
29 0,5264 3,2761 2,048 Valid 
30 0,3803 2,1760 2,048 Valid 
31 0,5352 3,3525 2,048 Valid 
32 0,4600 2,7416 2,048 Valid 
33 0,4161 2,4215 2,048 Valid 
34 0,4921 2,9908 2,048 Valid 
35 0,4272 2,4999 2,048 Valid 
36 0,4470 2,6441 2,048 Valid 
37 0,5584 3,5619 2,048 Valid 
38 0,5230 3,2474 2,048 Valid 
39 0,4148 2,4124 2,048 Valid 
40 0,4641 2,7727 2,048 Valid 
41 0,4828 2,9173 2,048 Valid 
42 0,4787 2,8854 2,048 Valid 
43 0,5029 3,0787 2,048 Valid 
44 0,4414 2,6031 2,048 Valid 
45 0,4685 2,8060 2,048 Valid 

 

B. Perhitungan Reliabilitas Y 

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas bentuk uraian 

dikenal dengan rumus Cronbach`s Alpha yaitu: 
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= ∑

2

2

1
1 t

i
i s

s
k

kr
 

      Dengan  ir : reliabilitas yang ingin dicari 

 k  : banyak butir soal 

 2
is : varians skor setiap item 

2
ts : varians total 

Rumus  untuk menentukan besarnya varians total varians item : 

𝑠𝑡2 =
∑𝑋𝑡2

𝑛
−

(∑𝑋𝑡)2

𝑛2
 

𝑠𝑖2 =
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛2

 

Dengan : 

𝑋𝑡2       = kuadrat skor total 

(∑𝑋𝑡)2 = jumlah kuadrat setiap skor 

𝐽𝐾𝑖        = jumlah kuadrat seluruh skor item 

𝐽𝐾𝑡       = jumlah kuadrat subyek 

n           = banyaknya siswa yang mengikuti tes 

Hasil perhitungan derajat reabilitas kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi derajat reliabelitas yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel  Klasifikasi Derajat Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,80 <𝑟11≤ 1,00 Derajat Realibilitas sangat tinggi 
0,60 <𝑟11≤ 0,80 Derajat Realibilitas tinggi 
0,40 <𝑟11≤ 0,60 Derajat Realibilitas sedang 
0,20 <𝑟11≤ 0,40 Derajat Realibilitas rendah 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



127 
 

 
 

0,00 <𝑟11≤ 0,20 Derajat Realibilitas sangat rendah 
 

Berikut hasil perhitungan reliabilitas tes angket kemampuan berbicara bahasa 

inggris : 

Tabel ringkasan hasil perhitungan Varians Butir Y 
Nomor Soal Varians Butir 

1 1,7069 
2 2,1195 
3 1,6506 
4 1,6655 
5 2,4241 
6 2,2126 
7 1,7195 
8 1,6782 
9 1,8897 

10 1,9414 
11 1,2000 
12 2,2126 
13 1,5402 
14 2,3448 
15 1,5402 
16 1,2690 
17 1,7517 
18 1,7713 
19 1,7517 
20 1,7931 
21 1,5678 
22 1,0575 
23 1,2230 
24 1,9368 
25 1,8402 
26 2,2069 
27 2,5299 
28 2,0414 
29 2,1333 
30 2,1195 
31 1,4954 
32 1,7299 
33 1,8954 
34 1,8954 
35 2,1161 
36 1,0126 
37 1,4989 
38 2,1897 
39 2,2299 
40 2,3000 
41 2,1161 
42 1,9954 
43 1,7057 
44 2,0644 
45 1,7747 

Jumlah 47,2218 
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Varians total dihitung dengan rumus: 

∑𝑠𝑖2= 47,2218 

𝑠𝑡2 =
∑𝑋𝑡2

𝑛
−

(∑𝑋𝑡)2

𝑛2
 

𝑠𝑡2 = 872,64 

 

Maka, reliabilitas Angket kemampuan berbicara bahasa inggris: 

𝑟11 = �
𝑘

𝑘 − 1�
�1 −

∑𝑠𝑖2

𝑠𝑡2
� 

𝑟11 = �
45

45 − 1� �
1 −

47,2218
203,31 �

 

𝑟11 = �
45
44�

(1 − 0,0541) 

𝑟11 = (1,0227)(0,9459) 

𝑟11 =  0,9674 (Reliabilitas sangat tinggi) 

 Harga koefisien reliabilitas angket kemampuan siswa dalam bahasa inggris 

diatas kemudian dikonsultasikan terhadap indeks korelasi termaksud dalam 

kategori sangat tinggi. Dengan demikian instrumen angket kemampuan siswa 

dalam bahasa inggris sebanyak 45 butir dapat dipergunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian. 
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Lampiran 4 

Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Angket Skala Penilaian Kemampuan 

Mengajar Dosen (X1). 

A. Perhitungan Validitas X1 

Perhitungan uji validitas skala penilaian kemampuan mengajar dosen 

menggunakan korelasi product momen sebagai berikut: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

�{𝑛.∑𝑋2 − (∑𝑋)2}. {𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Sebagai contoh perhitungan koefisien korelasi antara nomor 1 dengan skor total 

sebagai berikut: 

𝑛 = 30 

�𝑋 = 92 

�𝑌 = 2427 

�𝑋𝑌 = 7880 

∑𝑋2 =314 

�𝑌2 = 209053 
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       = 30(7880)−(92)(2427)
�{30(314)−(92)2}.{30(209053)−(2427)2}

 

=
13116

19091,5
 

= 0,687 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2
√1 − 𝑟2

 

=
0,687√30 − 2
�1 − (0,687)2

 

             =
0,687√28

�1 − (0,687)2
 

=
3,6353

0,72665
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,00282 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 2,048 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti angket  nomor 1 valid 

Untuk nilai reliabilitas (r) adalah  0,687dengan harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,00282 dan 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,048 pada taraf signifikansi 5%. Untuk N = 30 maka dapat 

disimpulkan karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(5,00282 > 2,048) berarti angket  nomor 1 

valid. 

 

 

 

 

 

Tabel Ringkasan Hasil Perhitungan Validitas Angket Kemampuan Dosen 
Mengajar (X1) 

130 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



131 

 

No  Soal Reliabel (r) 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 
1 0,687 5,00282 2,048 Valid 
2 0,5676 3,64835 2,048 Valid 
3 0,5969 3,64835 2,048 Valid 
4 0,5955 3,9684 2,048 Valid 
5 0,6446 4,4947 2,048 Valid 
6 0,6409 4,47884 2,048 Valid 
7 0,5008 3,11864 2,048 Valid 
8 0,6759 4,87073 2,048 Valid 
9 0,6625 4,68483 2,048 Valid 
10 0,7439 5,80111 2,048 Valid 
11 0,7473 5,9442 2,048 Valid 
12 0,6066 2,49995 2,048 Valid 
13 0,5777 3,6773 2,048 Valid 
14 0,596 3,85259 2,048 Valid 
15 0,6795 4,83772 2,048 Valid 
16 0,571 4,01832 2,048 Valid 
17 0,5666 3,69334 2,048 Valid 
18 0,5837 3,86573 2,048 Valid 
19 0,681 4,92494 2,048 Valid 
20 0,6001 4,4078 2,048 Valid 
21 0,5546 3,57844 2,048 Valid 
22 0,5779 3,6852 2,048 Valid 
23 0,4722 2,89218 2,048 Valid 
24 0,46145 4,08557 2,048 Valid 
25 0,5177 3,26483 2,048 Valid 
26 0,5558 3,48253 2,048 Valid 
27 0,5596 3,46286 2,048 Valid 
28 0,6197 4,21881 2,048 Valid 
29 0,4842 2,9017 2,048 Valid 
30 0,6332 4,34692 2,048 Valid 

 

B. Perhitungan Reliabilitas X1 

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas bentuk uraian 

dikenal dengan rumus Cronbach`s Alpha yaitu: 
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       Dengan  ir : reliabilitas yang ingin dicari 
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    k  : banyak butir soal 

  2
is : varians skor setiap item 

 
2
ts : varians total 

Rumus  untuk menentukan besarnya varians total varians item : 

𝑠𝑡2 =
∑𝑋𝑡2

𝑛
−

(∑𝑋𝑡)2

𝑛2
 

𝑠𝑖2 =
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛2

 

Dengan : 

𝑋𝑡2       = kuadrat skor total 

(∑𝑋𝑡)2 = jumlah kuadrat setiap skor 

𝐽𝐾𝑖        = jumlah kuadrat seluruh skor item 

𝐽𝐾𝑡= jumlah kuadrat subyek 

n           = banyaknya siswa yang mengikuti tes 

 

Hasil perhitungan derajat reabilitas kemudian diinterpretasikan dengan 
menggunakan klasifikasi derajat reliabelitas yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 42: Klasifikasi Derajat Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,80 <𝑟11≤ 1,00 Derajat Realibilitas sangat tinggi 
0,60 <𝑟11≤ 0,80 Derajat Realibilitas tinggi 
0,40 <𝑟11≤ 0,60 Derajat Realibilitas sedang 
0,20 <𝑟11≤ 0,40 Derajat Realibilitas rendah 
0,00 <𝑟11≤ 0,20 Derajat Realibilitas sangat rendah 

 
Berikut hasil perhitungan reliabilitas tes angket kemampuan mengajar dosen 

 

Tabel ringkasan hasil perhitungan Varians Butir (X1) 
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Nomor Soal Varians Butir 
1 1,0989 
2 0,9609 
3 1,2057 
4 1,2655 
5 1,2828 
6 1,0586 
7 1,3103 
8 1,3379 
9 1,5276 
10 1,1724 
11 1,2828 
12 1,4954 
13 1,4299 
14 1,3747 
15 1,4264 
16 1,6478 
17 1,223 
18 1,1276 
19 1,454 
20 1,6276 
21 1,2747 
22 1,2747 
23 1,3609 
24 1,5402 
25 1,2057 
26 1,3437 
27 1,5678 
28 1,2644 
29 1,2517 
30 1,4897 

Jumlah 39,883 
 

Varians total dihitung dengan rumus: 

∑𝑠𝑖2= 39,883 

𝑠𝑡2 =
∑𝑋𝑡2

𝑛
−

(∑𝑋𝑡)2

𝑛2
 

𝑠𝑡2 = 438,23 

Maka, reliabilitas angket mengajar dosen adalah: 
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𝑟11 = �
𝑘

𝑘 − 1�
�1 −

∑𝑠𝑖2

𝑠𝑡2
� 

𝑟11 = �
30

30 − 1� �
1 −

39,883
438,23�

 

𝑟11 = (1,0345)(0,909) 

𝑟11 =  0,9403 (Reliabilitas sangat tinggi) 

 Harga koefisien reliabilitas angket kemampuan mengajar dosen diatas 

kemudian dikonsultasikan terhadap indeks korelasi termaksud dalam kategori 

sangat tinggi. Dengan demikian instrumen angket kemampuan dosen mengajar 

sebanyak 30 butir dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



135 

 

Lampiran 5 

Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Angket Skala Penilaian Kemampuan 

Percaya Diri (X2) 

1. Perhitungan Validitas X2 

Perhitungan uji validitas angket skala penilaian kemampuan percaya diri  

menggunakan korelasi product momen sebagai berikut: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

�{𝑛.∑𝑋2 − (∑𝑋)2}. {𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Sebagai contoh perhitungan koefisien korelasi antara nomor 1 dengan skor total 

sebagai berikut: 𝑛 = 30 

�𝑋 = 93 

�𝑌 = 2249 

�𝑋𝑌 = 7322 

∑𝑋2 =323 

�𝑌2 = 182117 

=
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

�{𝑛.∑𝑋2 − (∑𝑋)2}. {𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

 =
30(7322) − (93)(2249)

�{30(323) − (93)2}. {30(182117) − (2249)2}
 

=
10503

20545,9
 

= 0,5112 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2
√1 − 𝑟2
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=
0,5112√30 − 2
�1 − (0,5112)2

 

             =
0,5112√28

�1 − (0,5112)2
 

=
2,705

0,85946
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,147 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 2,048 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti angket  nomor 1 valid 

Untuk nilai reliabilitas (r) adalah  0,5112dengan harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,147 dan 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,048 pada taraf signifikansi 5%. Untuk N = 30 maka dapat 

disimpulkan karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(3,147 > 2,048) berarti angket  nomor 1 

valid. 
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Tabel Ringkasan Hasil Perhitungan Validitas Angket Kepercayaan diri (X2) 
No  Soal Reliabel (r) 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,5154 3,14731 2,048 Valid 
2 0,4587 4,31368 2,048 Valid 
3 0,4468 4,52072 2,048 Valid 
4 0,5583 4,55472 2,048 Valid 
5 0,5427 5,24813 2,048 Valid 
6 0,4289 3,11529 2,048 Valid 
7 0,4159 3,90039 2,048 Valid 
8 0,4289 4,59072 2,048 Valid 
9 0,4833 3,15357 2,048 Valid 
10 0,5865 5,54364 2,048 Valid 
11 0,4723 4,06564 2,048 Valid 
12 0,4119 4,13205 2,048 Valid 
13 0,518 4,47281 2,048 Valid 
14 0,6366 4,80705 2,048 Valid 
15 0,4979 5,38662 2,048 Valid 
16 0,6185 5,76956 2,048 Valid 
17 0,592 3,68652 2,048 Valid 
18 0,4866 4,3262 2,048 Valid 
19 0,621 4,19865 2,048 Valid 
20 0,6558 5,4844 2,048 Valid 
21 0,4687 6,20928 2,048 Valid 
22 0,5107 3,83884 2,048 Valid 
23 0,5497 3,83473 2,048 Valid 
24 0,446 3,57179 2,048 Valid 
25 0,616 4,58068 2,048 Valid 
26 0,4676 3,65632 2,048 Valid 
27 0,4592 2,9519 2,048 Valid 
28 0,4168 6,975 2,048 Valid 
29 0,4355 3,88228 2,048 Valid 
30 0,6636 4,37443 2,048 Valid 

 

C. Perhitungan Reliabilitas X2 

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas bentuk uraian 

dikenal dengan rumus Cronbach`s Alpha yaitu: 
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      Dengan  ir : reliabilitas yang ingin dicari 

 k  : banyak butir soal 

 2
is : varians skor setiap item 

2
ts : varians total 

Rumus  untuk menentukan besarnya varians total varians item : 

𝑠𝑡2 =
∑𝑋𝑡2

𝑛
−

(∑𝑋𝑡)2

𝑛2
 

𝑠𝑖2 =
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛2

 

Dengan : 

𝑋𝑡2       = kuadrat skor total 

(∑𝑋𝑡)2 = jumlah kuadrat setiap skor 

𝐽𝐾𝑖        = jumlah kuadrat seluruh skor item 

𝐽𝐾𝑡       = jumlah kuadrat subyek 

n           = banyaknya siswa yang mengikuti tes 

Hasil perhitungan derajat reabilitas kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi derajat reliabelitas yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
 
Tabel : Klasifikasi Derajat Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,80 <𝑟11≤ 1,00 Derajat Realibilitas sangat tinggi 
0,60 <𝑟11≤ 0,80 Derajat Realibilitas tinggi 
0,40 <𝑟11≤ 0,60 Derajat Realibilitas sedang 
0,20 <𝑟11≤ 0,40 Derajat Realibilitas rendah 
0,00 <𝑟11≤ 0,20 Derajat Realibilitas sangat rendah 

 
Berikut hasil perhitungan reliabilitas tes skala kepercayaan diri : 
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Tabel ringkasan hasil perhitungan Varians Butir (X2) 

Nomor Soal Varians Butir 
1 1,1966 
2 1,4954 
3 1,431 
4 1,2828 
5 1,0862 
6 1,4954 
7 1,7655 
8 1,5 
9 1,223 
10 1,4989 
11 1,4034 
12 1,0126 
13 1,431 
14 1,1138 
15 1,2471 
16 1,292 
17 1,3207 
18 1,3621 
19 1,1506 
20 1,2138 
21 1,6276 
22 1,2828 
23 1,5 
24 1,3057 
25 1,3575 
26 1,4897 
27 1,2885 
28 1,3575 
29 1,4586 
30 1,6966 

Jumlah 40,886 
 

Varians total dihitung dengan rumus: 

∑𝑠𝑖2= 40,886 

𝑠𝑡2 =
∑𝑋𝑡2

𝑛
−

(∑𝑋𝑡)2

𝑛2
 

𝑠𝑡2 = 466,1 
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Maka, reliabilitas skala kepercayaan diri: 

𝑟11 = �
𝑘

𝑘 − 1�
�1 −

∑𝑠𝑖2

𝑠𝑡2
� 

𝑟11 = �
30

30 − 1� �
1 −

40,886
466,1 � 

𝑟11 =  0,9437 (Reliabilitas sangat tinggi) 

 Harga koefisien reliabilitas skala kepercayaan diri diatas kemudian 

dikonsultasikan terhadap indeks korelasi termaksud dalam kategori sangat tinggi. 

Dengan demikian instrumen skala kepercayaan diri sebanyak 30 butir dapat 

dipergunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
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Lampiran 6 

Perhitungan Distribusi Frekuensi 

Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, kita 

lakukan sebagai berikut: 

1. Menentukan rentang kelas yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 

2. Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan dengan rumus sebagai 

berikut: BK= 1+ (3,3) log N 

3. Menentukan panjang kelas: 𝑃 = 𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵𝐾)

 

Kemudian dilakukan perhitungan 

a. Modus (Mo) 

Untuk menyatakan fenomena yang paling banyak terjadi atau paling 

banyak terdapat. Menggunakan rumus 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑃 �
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
� 

           Dimana: 
            Mo =   Modus 

b     =    batas bawah kelas modus ialah kelas dimana median akan terletak 
b1   =   Frekuensi kelas modus yang dikurangi frekuensi kelas interval 
            terdekat  sebelumnya 
b2   =   Frekuensi kelas modus yang dikurangi frekuensi kelas interval  
            terdekat sesudahnya 
P    =   Panjang kelas modus 

b. Median (Me) 
Menentukan letak data setelah data itu disusun menurut urutan 

nilainya. 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑃�
1
2

× 𝑁 − 𝐹
𝑓 � 

Dimana 
Me =   Median 
b     =   batas bawah kelas modus ialah kelas dimana median akan terletak 
P      =  Panjang kelas modus 
F      =  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f       =  Frekuensi kelas median 
N     = Ukuran sampel atau banyak data 
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c. Rata-rata (M) 

Harga rata-rata hitung Mean(M) dihitung dengan menggunakan rumus  

𝑀 =
∑𝑋𝑖
𝑁

 
Dimana: 

𝑀 = Mean 

∑𝑋𝑖 = Jumlah aljabar X 

N= Jumlah Responden 

d. Standar Deviasi 

Standar Deviasi (SD) dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝑆𝐷 =
1
𝑁
�(𝑁.�𝑋

2
− (�𝑋)2 

Dimana:  

𝑆𝐷 = Standar Deviasi 

𝑁= Jumlah Responden 

∑𝑋= Jumlah Skor total distribusi X 

∑𝑋2= Jumlah Kuadrat Skor total distribusi X 

1. Perhitungan Modus (Mo), Median (Me), Harga rata-rata (M), Standar Deviasi 

(SD) dari Data Variabel Kemampuan Mahasiswa Berbicara Bahasa Inggris 

(Y) 

 
R= 202-109 

   = 93 

BK= 1+(3,3) log 40 

 = 6,28 (bisa diambil 6 atau 7) 

P = 93
6

=  15,5 (bisa diambil 15 atau 16) 
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Tabel Distribusi Fungsi Kemampuan Berbicara bahasa Inggris 
Mahasiswa (Y) 
 

No Kelas F F Relatif (%) 
1 107 - 122 4 10,00 
2 123 -138 4 10,00 
3 139 -154 10 25,00 
4 155 - 170 12 30.00 
5 171 - 186 6 15,00 
6 187 - 202 4 10,00 

Jumlah 40 100,00 
 

a. Mencari Modus (Mo) 

b = 156,5 

P = 16 

𝑏1 = 1 

𝑏2 = 4 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑃 �
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
� 

= 156,5 + 16 �
1

1 + 4�
 

=164,5 

b. Mencari Median 

b = 156,5 

P = 16 

N= 40 

F = 9 

f =  10 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑃�
1
2

× 𝑁 − 𝐹
𝑓 � 

= 164,5 + 16�
1
2

× 40 − 9
11 � 

= 165,9545 
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c. Mencari Harga Rata-Rata (M) 

N= 40 

∑𝑋𝑖= 6279 

𝑀 =
6279

40
 

= 156,975 

d. Mencari Standar Deviasi 

𝑆𝐷 =
1
𝑁
�(𝑁.�𝑋

2
− (�𝑋)2 

= 1
40
�40(1005761) − (6279)2 

= 22,71 

2. Perhitungan Modus (Mo), Median (Me), Harga rata-rata (M), Standar 
Deviasi (SD) dari data Variabel Persepsi Terhadap  Kemampuan 
Mengajar Dosen (X1) 
 
R= 65 -20 

   = 45 

BK= 1+(3,3) log 45 

 = 6,45  

P = 45
6,45

=  6,97 = 7 

Tabel Distribusi Fungsi Persepsi Terhadap Kemampuan Mengajar dosen (X1) 
No Kelas F F Relatif (%) 
1 17  - 23 2 5,00 
2 24 - 30 2 5,00 
3 31 – 37 4 10,00 
4 38 – 44 6 15,00 
5 45 – 51 12 30,00 
6 52 – 58 5 12,50 
7 59 – 65 9 22,50 

Jumlah 40 100,00 
 

a. Mencari Modus (Mo) 

b = 44,5 

P = 7 
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𝑏1 = 5 

𝑏2 = 5 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑃 �
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
� 

= 44,5 + 7 �
5

5 + 5�
 

=49,5 

b. Mencari Median 

b = 44,5 

P= 7 

N= 40 

F = 21 

f =  7 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑃�
1
2

× 𝑁 − 𝐹
𝑓 � 

 = 44,5 + 7�
1
2

× 40 − 21
10 � 

=   44,5 − 0,7 

  = 45,0 

 

c. Mencari Harga rata-rata (M) 

N= 40 

∑𝑋𝑖 = 1309 

𝑀 =
1309

40
 

= 32,73 
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d. Mencari Standar Deviasi 

𝑆𝐷 =
1
𝑁
�(𝑁.�𝑋

2
− (�𝑋)2 

= 1
40
�40. (156946) − (∑ 2430)2 

=12,11 

3. Perhitungan Modus (Mo), Median (Me), Harga rata-rata (M), Standar 

Deviasi (SD) dari data Kepercayaan Diri (X2) 

R= 34-12 

   = 22 

BK= 1+(3,3) log 40 

 = 6,28  

P = 22
6

= 3,67 (diambil 4) 

 

Tabel Distribusi Fungsi Kepercayaan Diri (X2) 

No Kelas F F Relatif (%) 
1 12-15 4 10 
2 16-19 4 10 
3 20-23 7 17,5 
4 24-27 11 27,5 
5 28-31 6 15 
6 32-35 8 20 

Jumlah 40 100,00 
 

a. Mencari Modus (Mo) 

b = 23,5 

P = 4 

𝑏1 = 3 

𝑏2 = 5 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑃 �
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
� 

= 23,5 + 4 �
3

3 + 5�
 

=25 
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b. Mencari Median 

b =23,5 

P= 4 

N= 40 

F = 15 

f =  11 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑃�
1
2

× 𝑁 − 𝐹
𝑓 � 

= 23,5 + 4�
1
2

× 40 − 15
11 � 

= 23,5 + 1,818182 

= 25,31818 

 
c. Mencari Harga rata-rata (M) 

N= 44 

∑𝑋𝑖= 3439 

𝑀 =
1004

40
 

= 78,16 

 
 
 

d. Mencari Standar Deviasi 

𝑆𝐷 =
1
𝑁
�(𝑁.�𝑋

2
− (�𝑋)2 

= 1
40
�40(26766) − (∑ 100)2 

=6,335897 
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Lampiran 7 

Identifikasi tingkat kecenderungan setiap variabel penelitian 

1. Identifikasi tingkat kecenderungan Kemampuan mahasiswa berbahasa 

inggris 

𝑀𝑖 =
225 + 45

2
 

= 135 

𝑆𝐷𝑖 =
225 − 45

6
 

= 30 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut diatas dapat didentifikasi tingkat kecenderungan 

variabel kemampuan mahasiswa berbahasa inggris seperti tertera pata Tabel 

berikut: 

Tabel tingkat kecenderungan variabel Kemampuan berbicara bahasa 

Inggris (Y) 

Rentangan F.Observasi F. Relatif (%) Kategori 
52,5 - kebawah 

53 - 105 
105 - 158,5 
159 keatas 

- 
7 
33 
- 

- 
17,5 
82,5 

- 

Kurang 
Rendah 

         Cukup 
Tinggi 

 40 100  
 

2. Identifikasi tingkat Kuesioner 2 

𝑀𝑖 =
120 + 30

2
 

= 45 

𝑆𝐷𝑖 =
120 −  30

6
 

 = 15 
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Berdasarkan nilai-nilai tersebut diatas dapat didentifikasi tingkat kecenderungan 

variabel Persepsi terhadap kemampuan mengajar dosen seperti tertera pata Tabel 

berikut 

Tabel tingkat kecenderungan variabel Persepsi terhadap kemampuan 
mengajar dosen (X1) 

Rentangan F.Observasi F. Relatif (%) Kategori 
22,5 - kebawah 

23- 30 
31 -52,5 

53  keatas 

- 
9 
18 
13 

- 
22,5 
45 

32,5 

Kurang 
Rendah 
Cukup 
Tinggi 

 40 100  
 

3. Identifikasi Tingkat Kecenderungan Setiap Variabel Penelitian 

Identifikasi tingkat kecenderungan Persepsi terhadap kemampuan 

mengajar dosen 

𝑀𝑖 =
120 + 30

2
 

= 45 

𝑆𝐷𝑖 =
120 − 30

6
 

= 15 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut diatas dapat didentifikasi tingkat kecenderungan 

variabel kepercayaan diri seperti tertera pata Tabel berikut 

Tabel Tingkat Kecenderungan Variabel kepercayaan diri  (X2) 
Rentangan F.Observasi F. Relatif (%) Kategori 

22,5 - kebawah 
22,5 - 30 
31 -52,5 
53 keatas 

13 
27 
- 
- 

32,5 
67.5 

- 
- 

Kurang 
Rendah 
Cukup 
Tinggi 

 40 100  
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Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Angket Skala Penilaian Kemampuan 

Mahasiswa Berbicara Dalam Bahasa Inggris 

C. Perhitungan Validitas Y 

Perhitungan uji validitas angket skala penilaian kemampuan mahasiswa 

berbicara dalam bahasa inggris menggunakan korelasi roduct momen sebagai 

berikut: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

�{𝑛.∑𝑋2 − (∑𝑋)2}. {𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

𝑛 = 30 

�𝑋 = 105 

�𝑌  =   3920     

∑𝑋2=11025 

∑𝑌2 537520 

∑𝑋𝑌 =14296 

𝑟𝑋𝑌 =
30(14296) − (105 × 3920)

�{(30 × 11025) − (105)2}. {30 × 537520) − (537520)2}
= 0,5146 

 
Besar 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk butir 1 (0,5146) diatas dikonsultasikan dengan harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

pada taraf signifikan 5% untuk N = 30 diperoleh  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,0452  

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa fakultas sastra inggris 

Universitas Katholik. Thomas Medan. dengan Judul “Hubungan Antara 

Persepsi Terhadap Kemampuan Mengajar Dosen Dan Kepercayaan Diri 
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Dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa Fakultas Bahasa 

Dan Sastra Inggris” 

Jumlah Sampel   : 40 orang mahasiswa 

Variabel X1 (Bebas)  : Kemampuan mengajar dosen 

Variabel X2 (Bebas)  : Kemampuan  kepercayaan diri 

Variabel Y (Terikat)  : Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa 

 

A. UJI PERSYARATAN 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Homogenitas 

c. Uji Linieritas dan Keberartian  

d. Uji Independent 

B. UJI HIPOTESIS ( ANALISIS REGRESI SEDERHANA DAN GANDA) 

Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka berpikir maka dapat diajukan 

suatu hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang dihadapi, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Hubungan antara Persepsi terhadap Kemampuan mengajar dosen (X1) 

dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) 

2. Hubungan antara Kepercayaan diri (X2) dengan Kemampuan Berbicara 

Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) 

3. Hubungan antara persepsi terhadap kemampuan cara mengajar dosen 

(X1) dan kepercayaan diri (X2) dengan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris mahasiswa fakultas bahasa dan sastra Inggris (Y) 
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Lampiran 8 Data Hasil Penelitian dan Teknik Analisis Data 

 
Data Hasil Penelitian Setiap Variabel 

Nomor X1 X2 Y 
1 28 33 188 
2 50 20 148 
3 34 34 168 
4 56 31 168 
5 63 26 151 
6 50 21 170 
7 38 22 155 
8 40 33 162 
9 54 34 173 
10 50 25 149 
11 45 18 118 
12 34 33 185 
13 38 31 202 
14 32 32 160 
15 58 32 157 
16 61 29 164 
17 65 23 158 
18 35 27 189 
19 22 27 180 
20 60 22 178 
21 51 24 130 
22 20 12 138 
23 28 30 198 
24 53 27 151 
25 40 16 131 
26 45 24 109 
27 45 34 151 
28 60 26 160 
29 65 26 165 
30 50 23 150 
31 62 27 178 
32 65 30 165 
33 61 29 180 
34 45 25 132 
35 45 16 150 
36 50 14 151 
37 52 15 115 
38 38 15 111 
39 49 22 140 
40 43 16 151 

Jumlah 1880 1004 6279 
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TEKNIK ANALISIS DATA 

Setelah data terkumpul penelitian di analisis dengan menggunakan teknik 

statistika inferensial parametris. maka peneliti dapat mendeskripsikan data sampel 

serta memberikan kesimpulan yang berlaku untuk populasi dari sampel tersebut. 

Sebelum menguji hipotesis menggunakan statistika inferensial terlebih dahulu 

melakukan uji persyaratan. 

A. Pengujian Persyaratan 

Pengujian persyaratan analisis merupakan faktor utama yang harus 

dipenuhi agar analisis regresi dapat dilakukan baik untuk prediksi maupun 

pengujian hipotesis. Adapun uji persyaratan analisis yang harus dilakukan 

diantaranya adalah 1). Uji Normalitas dengan galat taksiran (Y-Ŷ) dari regresi 

sederhana, 2). Uji Homogenitas varians kelompok-kelompok Y yang 

dikelompokkan berdasarkan kesamaan data variabel prediktor (X), 3). Uji 

linieritas dan keberartian bentuk Y atas X untuk regresi sederhana. 4). Uji 

Independen variabel bebas untuk melihat keterkaitan antara masing-masing 

variabel bebas. 

 

1. Uji Normalitas  

  Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas data 

dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas data, pada penelitian ini adalah Uji Normalitas 

Data Galat Taksiran (Y-Ŷ) dengan metode Liliefors. 
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Metode Lilliefors menggunakan data dasar yang belum diolah dalam tabel 

distribusi frekuensi. Data ditransformasikan dalam nilai Z untuk dapat dihitung 

luasan kurva normal sebagai probabilitas komulatif normal. Probabilitas tersebut 

dicari bedanya dengan probabilitas kumulatif empiris. Beda terbesar dibanding 

dengan tabel Lilliefors. 

Hipotesis yang di uji 

H0 : data tidak berdistribusi normal 

H1 : data berdisribusi normal 

Kriteria pengujian: 

Signifikansi uji, nilai |F(x) - S(x)| terbesar dibandingkan dengan nilai tabel 

Lilliefors. 

Jika nilai |F(x) - S(x)| terbesar < nilai tabel Lilliefors, maka data normal, Ho 

ditolak;  

Jika nilai |F(x) - S(x)| terbesar ≥ nilai tabel Lilliefors, maka data tidak normal, Ho 

diterima.  

Langkah-langkah perhitungan dilakukan dengan: 

• Menghitung koefisien a dan b regresi 

𝑎 =
(∑𝑌)�∑𝑋12� − �∑𝑋1�(∑𝑋𝑌)

�𝑛.∑𝑋12� − (∑𝑋1)2
 

𝑏 =
(𝑛.∑𝑋1𝑌) − �∑𝑋1�(∑𝑌)
�𝑛.∑𝑋12� − (∑𝑋1)2

 

Persamaan garis regresi Ŷ = a  + bX 

• Data hasil penelitian disusun berdasarkan pasangan X dan Y kemudian 

dihitung nilai Xi = (Y-Ŷ) ke dalam tabel, dan diurutkan mulai dari terkecil 

sampai terbesar, berdasarkan persamaan regresi Ŷ = a + bX 
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• Menghitung nilai rata-rata Xi =(Y-Ŷ) dan simpangan baku Xi = (Y-Ŷ) 

• Menghitung Zi = 𝑋𝑖−𝑋
�

𝑆𝐷
 

• Menghitung nilai F(Zi) = harga peluang, berdasarkan tabel urutan data 

dihitung nilai peluang F(Zi) menggunakan daftar distribusi normal baku. 

o Jika  nilai Zi negatif, F(Zi)=  0,5 - nilai Z tabel   

o  Jika nilai Zi positif,  F(Zi)=  0,5 + nilai Z tabel 

• Menghitung harga mutlak |F(x) - S(x)| dan menentukan harga terbesar 

sebagai Lhitung 

• Menetapkan nilai statistik L berdasarkan table atau rumus n > 30 Ltabel = 

0,886
√𝑛

 

• Membandingkan nilai Lhitung dengan Ltabel sesuai kriteria pengujian 

2.   Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data atau 

sampel yang diambil berasal dari varian yang homogen atau tidak berdasarkan 

sampel-sampel acak yang masing-masing diambil dari setiap populasi. Untuk 

menguji ini dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett.   

Hipotesis pengujian:  Ho : paling sedikit salah satu tanda tidak sama 

H1 : 𝜎12 = 𝜎22 = 𝜎32 = ⋯ . = 𝜎𝑛2:  

 

Kriteria Pengujianhomogen : 

Jika: 𝜒2 hitung <𝜒2 tabel (1-α; dk =k - 1), maka data homogen 

Jika:  𝜒2 hitung ≥ 𝜒2tabel (1-α; dk = k - 1), maka data tidak homogen 

Perhitungan homogenitas menggunakan metoda uji Bartlett untuk setiap pasangan 

variabel X dengan Y dapat dihitung nilai 𝜒2 dengan langkah berikut: 
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• Data skor Y dikelompokkan berdasarkan skor X yang sama, jumlah 

anggota tiap kelompok di beri simbol ni 

• Kelompok yang nilai n yang kurang dari 2 tidak dimasukkan dalam 

perhitungan atau pengujian 

• Menghitung nilai dk = n – 1, untuk masing-masing kelompok 

• Menghitung nilai 1
𝑑𝑘

 untuk masing-masing kelompok 

• Menghitung nilai varians (S2) skor untuk masing-masing kelompok (Si
2) 

• Menghitung nilai Log Si
2 

• Menghitung nilai-nilai (dk × Si
2) dan (dk ×log Si

2) 

• Nilai-nilai tersebut selanjutnya disusun dalam tabel, kemudian dihitung 

nilai-nilai yang diperlukan dalam pengujian dengan menggunakan 

rumusan berikut : 

 Menghitung harga chi-kuadrat      𝜒2 = (ln 10){𝐵 − ∑𝑑𝑘 𝑙𝑜𝑔 𝑠𝑖2}   

( ln 10 = 2.303) 

 Varians gabungan dari semua sampel    𝑆2 = ∑�𝑑𝑘 𝑠𝑖
2�

∑𝑑𝑘
 

 Harga satuan B dengan rumus    𝐵 = (∑𝑑𝑘)𝑙𝑜𝑔 𝑆2 

• Membandingkan nilai 𝜒2 Rhitung dengan 𝜒2 R tabel sesuai dengan kriteria 

pengujian. 

3. Uji Kelinieran dan Keberartian 

a. Uji Kelinieran  

  Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi variabel 

bebas X terhadap variabel terikat Y. Berdasarkan garis regresi yang telah dibuat, 
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selanjutnya diuji keterkaitan koefisien garis regresi serta linearitas garis regresi Y 

= a + bX 

Menghitung koefisien a dan b regresi 

𝑎 = (∑𝑌)�∑𝑋12�−�∑𝑋1�(∑𝑋𝑌)
�𝑛.∑𝑋12�−(∑𝑋1)2

a 

𝑏 = (𝑛.∑𝑋1𝑌)−�∑𝑋1�(∑𝑌)
�𝑛.∑𝑋12�−(∑𝑋1)2

a 

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :  

Ho : regresi tidak  linier  

H1 : regresi linier  

Kriteria pengujian hipotesis  

Jika Fhitung< Ftabel  persamaan regresi linier,  Ho ditolak, 

Jika Fhitung> Ftabel  persamaan regresi tidak linier,  H0 diterima. 

 
Jika harga Fhitung (tuna cocok) lebih kecil dari harga Ftabel, maka harga 

Fhitung (tuna cocok) non signifkan, yang berarti bahwa hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima, sehingga regresi Y atas X adalah linear.  

 
b. Uji Keberartian 

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :  

Ho : regresi (koefisien arah b) sama dengan nol (berarti regresi tidak berarti)  

H1 : bahwa garis regresi tidak sama dengan nol (bearti regresi berarti ) 

 
Kriteria pengujian hipotesis  

Jika Fhitung> Ftabel,  persamaan regresi berarti, H0 ditolak 

Jika Fhitung< Ftabel persamaan regresi tidak berarti , H0 diterima 
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Jika Fhitung (regresi) lebih besar dari harga Ftabel pada taraf signifikansi 5%, 

maka harga Fhitung (regresi) signifikan, yang berarti bahwa koefisien regresi adalah 

berarti (bermakna), sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima, dengan demikian Fhitung (regresi) adalah signifikan 

c. Uji Independent 

  Uji independen dilakukan guna melihat ada atau tidak keterkaitan antar 

variabel yang akan uji hipotesisnya dengan analisisi regresi sederhana dan ganda. 

Uji yang digunakan untuk melihat ketrekaitan tersebut adalah korelasi product  

Rumus angka kasar 

𝑟 = 𝑛∑𝑋𝑖𝑌𝑖−(∑𝑋𝑖)(∑𝑌𝑖)

��𝑛∑𝑋𝑖2−(∑𝑋𝑖)2��𝑛∑𝑌𝑖2−(∑𝑌𝑖)2�
a 

   
  Hipotesis hubungan dua varibel yaitu jika nilai hitung lebih kecil dari pada 

nilai tabel (rh < rt) maka tidak menunjukkan hubungan yang signifikan atau kedua 

variabel adalah independen. 

Melihat keberartian atau signifikansi koefisien korelasi dapat dilakukan dengan 

uji t, menggunakan rumus: 

𝑡 =
𝑟√𝑛−2
�1−(𝑟)2

a 

Hipotesis  

Ho : hubungan variabel bebas tidak saling independen 

H1 :  hubungan variabel bebas saling independen 

Kritreia Pengujian: 

 Jika thitung< ttabel  pada taraf signifikansi 5%, maka hubungan kedua 

variabel bebes independen 
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 Jika thitung≥ ttabel  pada taraf signifikansi 5%, maka hubungan kedua 

variabel bebes tidak independen 

 

B. Pengujian Hipotesis 

Analisis regresi sederhana dan ganda  

 Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya korelasi antara variabel 

bebas dengan variabel terikat, menguji keberartian koefisien korelasi, menentukan 

persamaan regresi dan sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing 

prediktor. 

1. Analisis Regresi Sederhana 

  Analisis ini dilakukan untuk menguji korelasi dari hipoteisis pertama, 

kedua dan ketiga dengan menghitung koefisien korelasi dan regresi 

𝑎 = (∑𝑌)�∑𝑋12�−�∑𝑋1�(∑𝑋𝑌)
�𝑛.∑𝑋12�−(∑𝑋1)2

a 

𝑏 = (𝑛.∑𝑋1𝑌)−�∑𝑋1�(∑𝑌)
�𝑛.∑𝑋12�−(∑𝑋1)2

a 

Persamaan regresi adalah    Y = a + bX1  

Menghitung koefisien korelasi sederhana, menggunakan rumus 

𝑟𝑥1𝑦 = ∑𝑥1𝑦
�(∑𝑥12)(∑𝑦2)

a 

 

 Menguji taraf signifikansi dengan melakukan uji F regresi 

 Membanding F regresi (hitung) dengan F tabel 

 

Kriteria pengujian: 

 Jika Fhitung< Ftabel, maka terdapat hubungan atau signifikan 

 Jika Fhitung≥ Ftabel, maka tidak terdapat hubungan atau tidak signifikan 
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2. Analisis Regresi Ganda 

  Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesisi keempat, dengan 

menghitung koefisien regresi dan koefisien korelasi ganda, menggunakan rumus 

persamaan regresi 

Y = a0 + a1X1 + a2X2 + a3X3 

Untuk mencari koefisien garis regresi dilakukan melalui persamaan simultan skor 

diviasi: 

∑𝑥1𝑦 = 𝑎1 ∑𝑥12 + 𝑎2 ∑𝑥1𝑥2 + 𝑎3 ∑𝑥1𝑥3a 

∑𝑥2𝑦 = 𝑎1 ∑𝑥1𝑥2 + 𝑎2 ∑𝑥22 + 𝑎3 ∑𝑥2𝑥3a 

∑𝑥3𝑦 = 𝑎1 ∑𝑥1𝑥3 + 𝑎2 ∑𝑥2𝑥3 + 𝑎3 ∑ 𝑥32a 

Menghitung koefisien korelasi ganda 

𝑅𝑦123 = �𝑎1∑𝑥1𝑦+𝑎2 ∑𝑥2𝑦+𝑎3 ∑𝑥3𝑦
∑𝑦2

a 

 Menghitung koefisien determinasi R2 

 Menguji taraf signifikansi dengan melakukan uji F regresi 

 Membanding F regresi (hitung) dengan F tabel 

Kriteria pengujian: 

 Jika Fhitung< Ftabel, maka terdapat hubungan atau signifikan 

 Jika Fhitung≥ Ftabel, maka tidak terdapat hubungan atau tidak signifikan 

Hipotesis yang diuji: 

1. H0 : Tidak Terdapat hubungan yang signifkan antara Kemampuan 
mengajar dosen (X1) dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris 
Mahasiswa (Y) 
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 H1 : Terdapat hubungan yang signifkan antara Kemampuan mengajar 
dosen (X1) dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa 
(Y) 

 
2. H0 : Tidak Terdapat hubungan yang signifikan antara Kemampuan  

kepercayaan diri(X2) dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris 
Mahasiswa (Y) 

 

 H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara Kemampuan  kepercayaan 
diri(X2) dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa 
(Y) 

3. H0 :  Tidak Terdapat hubungan yang signifikan antara Kemampuan 
mengajar dosen(X1), Kemampuan  kepercayaan diri(X2), dengan 
Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) 

 

 H1 : Terdapat hubungan antara yang signifikan Kemampuan mengajar 
dosen, Adopsi Inovasi dalam Pembelajaran, dan Penalaran Abstrak 
(X3) dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) 

 

Hipotesisi Statistik: 

1. H0 : rx1y = 0 

 H1 : rx1y> 0 

2. H0 : rx2y = 0 

 H1 : rx2y> 0 

 

3. H0 : rx1x2y = 0 

 H1 : rx1x23y>0 
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Lampiran 9 

ANALISIS DATA 

A. Uji Persyaratan 

1. Uji Normalitas  

a. Perhitungan Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1 

Menghitung terlebih dahulu persamaan regresi yang dibentuk Y atas X1, 

dengan mencari koefisien a dan b. Dalam hal ini terlebih dahulu dicari persamaan 

regresi sederhana antara Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) 

atas kemampuan dosen mengajar (X1), yaitu: 

Hasil Perhitungan pada tabel sebelumnya diperoleh nilai untuk menghitung 

persamaan regresi Y atas X1. 

∑𝑋1 = 1880∑𝑋12 = 94080a 

�𝑌 = 6279                                          �𝑌2 = 156946 

∑𝑋1𝑌 = 392934                                          𝑛 = 40a 

1. Mencari persamaan regresi 

𝑎 = (∑𝑌)�∑𝑋12�−�∑𝑋1�(∑𝑋1𝑌)
�𝑛.∑𝑋12�−(∑𝑋1)2

a 

𝑎 =
(40.94080) − (1880)(392334)

(40.156946) − (1880)2
= 87,04 

𝑏 = (𝑛.∑𝑋1𝑌)−�∑𝑋1�(∑𝑌)
�𝑛.∑𝑋12�−(∑𝑋1)2

a 

𝑏 =
(40.392934) − (1880)(6279)

(40.156946) − (1880)2
= 1,49 

Persamaan regresi adalah    Y = a + bX1 ⇒Y = 87,04 + 1,49X1 
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Xi Zi Ztabel f fkum Fzi Szi |F(zi) - S(zi)| 

20 -2.23 0.4871 1 1 0.0129 0.0250 0.0121 

22 -2.06 0.4803 1 2 0.0197 0.0500 0.0303 

28 -1.57 0.4418 1 3 0.0582 0.0750 0.0168 

28 -1.57 0.4418 1 4 0.0582 0.1000 0.0418 

32 -1.24 0.3925 1 5 0.1075 0.1250 0.0175 

34 -1.07 0.3577 1 6 0.1423 0.1500 0.0077 

34 -1.07 0.3577 1 7 0.1423 0.1750 0.0327 

35 -0.99 0.3389 1 8 0.1611 0.2000 0.0389 

38 -0.74 0.2704 1 9 0.2296 0.2250                  0.0046 

38 -0.74 0.2704 1 10 0.2296 0.2500 0.0204 

38 -0.74 0.2704 1 11 0.2296 0.2750 0.0454 

40 -0.58 0.219 1 12 0.281 0.3000 0.0190 

40 -0.58 0.219 1 13 0.281 0.3250 0.0440 

43 -0.33 0.1293 1 14 0.3707 0.3500 0.0207 

45 -0.17 0.0675 1 15 0.4325 0.3750 0.0575 

45 -0.17 0.0675 1 16 0.4325 0.4000 0.0325 

45 -0.17 0.0675 1 17 0.4325 0.4250 0.0075 

45 -0.17 0.0675 1 18 0.4325 0.4500 0.0175 

45 -0.17 0.0675 1 19 0.4325 0.4750 0.0425 

49 0.17 0.0675 1 20 0.5675 0.5000 0.0675 

50 0.25 0.0987 1 21 0.5987 0.5250 0.0737 

50 0.25 0.0987 1 22 0.5987 0.5500 0.0487 

50 0.25 0.0987 1 23 0.5987 0.5750 0.0237 

50 0.25 0.0987 1 24 0.5987 0.6000 0.0013 

50 0.25 0.0987 1 25 0.5987 0.6250 0.0263 

51 0.33 0.1293 1 26 0.6293 0.6500 0.0207 

52 0.41 0.1591 1 27 0.6591 0.6750 0.0159 

53 0.50 0.1915 1 28 0.6915 0.7000 0.0085 

54 0.58 0.219 1 29 0.719 0.7250 0.0060 

56 0.74 0.2704 1 30 0.7704 0.7500 0.0204 

58 0.91 0.3189 1 31 0.8189 0.7750 0.0439 

60 1.07 0.3577 1 32 0.8577 0.8000 0.0577 

60 1.07 0.3577 1 33 0.8577 0.8250 0.0327 

61 1.16 0.377 1 34 0.877 0.8500 0.0270 

61 1.16 0.377 1 35 0.877 0.8750 0.0020 

62 1.24 0.3925 1 36 0.8925 0.9000 0.0075 

63 1.32 0.4066 1 37 0.9066 0.9250 0.0184 

65 1.49 0.4319 1 38 0.9319 0.9500 0.0181 

65 1.49 0.4319 1 39 0.9319 0.9750 0.0431 

65 1.49 0.4319 1 40 0.9319 1.0000 0.0681 
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Contoh perhitungan untuk data pertama 

X1 = 52, maka Ŷ = 87,04 + (1,49×52) = 146,18, sehingga Xi = Y- Ŷ = 87,04 – 

77,48 = 9,56 

𝑋�𝑖 =  −0,09,  SD = 13,02, maka 𝑍𝑖 = 𝑋𝑖−𝑋�𝑖
𝑆𝐷

= −38,18−(−0,09)
13,02

= −2,39, sehingga 

Ztabel=0,4916 

F(Zi) = 0,5–0,4916 = 0,008 (Zi negatif), S(Zi) = fk/n = 1/40 = 0,025. Begitu 

sampai data ke-40. 

Dari perhitungan nilai |F(x) - S(x)| terbesar < dari nilai tabel Lilliefors, 

yaitu diperoleh      |0,0681| < |0,140|, berarti disimpulan: data berasal dari 

populasi berdistribusi normal. 

Kesimpulan  

  Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas didapat harga Liliefors hitung 

sebesar 0,0681, sedangkan harga Liliefors tabel pada = 5% dengan dk = 40 yaitu 

sebesar 0,140. Dengan demikian Lo < Lt yaitu 0,0681< 0,140, hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa skor galat taksiran Y atas X1 berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 
 
b. Perhitungan Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X2 

Menghitung terlebih dahulu persamaan regresi yang dibentuk Y atas X2, 

dengan mencari koefisien a dan b. Dalam hal ini terlebih dahulu dicari persamaan 

regresi sederhana antara Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) 

atas Kemampuan  kepercayaan diri(X2), yaitu: 

Hasil Perhitungan pada tabel sebelumnya diperoleh nilai untuk menghitung 

persamaan regresi Y atas X2. 
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∑𝑋2 = 1004∑𝑋22 = 26766a 

∑𝑌 = 6279                                          ∑𝑌2 = 1005761a 

∑𝑋2𝑌 = 161062                                  𝑛 = 40a 

𝒂 = (∑𝑌)�∑𝑋22�−�∑𝑋2�(∑𝑋2𝑌)
�𝑛.∑𝑋22�−(∑𝑋2)2

a 

=
168063714 − 161706248

1070640 − 1008016
=

6357466
62624

= 101.5 

𝒃 = (𝑛.∑𝑋2𝑌)−�∑𝑋2�(∑𝑌)
�𝑛.∑𝑋22�−(∑𝑋2)2

a 

   =
6442480 − 6304116
1070640 − 1008016

=
138364
62624

= 2.2 

Persamaan regresi adalahŶ = 101,52 + 2,21X2 

Contoh perhitungan untuk data pertama 

X2 = 24, maka Ŷ = 101,52 + (2,21 ×24) = 154,56, sehingga Xi = Y- Ŷ = 109 – 

154,56 = -45,56 

𝑋�𝑖 =  −0,02,  SD = 17,66, maka 𝑍𝑖 = 𝑋𝑖−𝑋�𝑖
𝑆𝐷

= −45,56−(−0,02)
17,66

= −2,58, sehingga 

Ztabel=0,4951 

F(Zi) = 0,5–0,4951 = 0,005 (Zi negatif), S(Zi) = fk/n = 1/40 = 0,025. Begitu 

sampai data ke-40. 
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No X2 Y Ŷ=a+bX2 Xi=Y-Ŷ Zi F(Zi) S(Zi) 
|F(Zi) - 
S(Zi)| 

1 24 109 154.56 -45.56 -2.58 0.005 0.025 0.020 
2 34 151 176.66 -25.66 -1.45 0.073 0.050 0.023 
3 25 132 156.77 -24.77 -1.40 0.080 0.075 0.005 
4 24 130 154.56 -24.56 -1.39 0.082 0.100 0.018 
5 15 111 134.67 -23.67 -1.34 0.090 0.125 0.035 
6 18 118 141.30 -23.30 -1.32 0.094 0.150 0.056 
7 15 115 134.67 -19.67 -1.11 0.133 0.175 0.042 
8 32 157 172.24 -15.24 -0.86 0.194 0.200 0.006 
9 33 162 174.45 -12.45 -0.70 0.241 0.225 0.016 

10 32 160 172.24 -12.24 -0.69 0.244 0.250 0.006 
11 27 151 161.19 -10.19 -0.58 0.282 0.275 0.007 
12 22 140 150.14 -10.14 -0.57 0.283 0.300 0.017 
13 34 168 176.66 -8.66 -0.49 0.312 0.325 0.013 
14 26 151 158.98 -7.98 -0.45 0.326 0.350 0.024 
15 25 149 156.77 -7.77 -0.44 0.330 0.375 0.045 
16 16 131 136.88 -5.88 -0.33 0.370 0.400 0.030 
17 34 173 176.66 -3.66 -0.21 0.418 0.425 0.007 
18 30 165 167.82 -2.82 -0.16 0.437 0.450 0.013 
19 23 150 152.35 -2.35 -0.13 0.447 0.475 0.028 
20 31 168 170.03 -2.03 -0.11 0.455 0.500 0.045 
21 29 164 165.61 -1.61 -0.09 0.464 0.525 0.061 
22 26 160 158.98 1.02 0.06 0.523 0.550 0.027 
23 20 148 145.72 2.28 0.13 0.552 0.575 0.023 
24 22 155 150.14 4.86 0.28 0.609 0.600 0.009 
25 23 158 152.35 5.65 0.32 0.626 0.625 0.001 
26 26 165 158.98 6.02 0.34 0.634 0.650 0.016 
27 12 138 128.04 9.96 0.56 0.714 0.675 0.039 
28 33 185 174.45 10.55 0.60 0.725 0.700 0.025 
29 16 150 136.88 13.12 0.74 0.772 0.725 0.047 
30 33 188 174.45 13.55 0.77 0.779 0.750 0.029 
31 16 151 136.88 14.12 0.80 0.788 0.775 0.013 
32 29 180 165.61 14.39 0.82 0.793 0.800 0.007 
33 27 178 161.19 16.81 0.95 0.830 0.825 0.005 
34 14 151 132.46 18.54 1.05 0.853 0.850 0.003 
35 27 180 161.19 18.81 1.07 0.857 0.875 0.018 
36 21 170 147.93 22.07 1.25 0.894 0.900 0.006 
37 27 189 161.19 27.81 1.58 0.942 0.925 0.017 
38 22 178 150.14 27.86 1.58 0.943 0.950 0.007 
39 30 198 167.82 30.18 1.71 0.956 0.975 0.019 
40 31 202 170.03 31.97 1.81 0.965 1.000 0.035 
Jumlah -0.64     Max 0.061 
Rata-rata -0.016         

a = 101.52     Lhitung = Max  
|F(Zi) - 
S(Zi)| 0.061 

b = 2.21     Ltabel = 
n> 30 
= 0.89 0.89 0.140 

VARIANS  
Xi (S2) 

 
311.81   

 
n n   

SIMPANGAN 
BAKU Xi (S) 17.66 Lhitung< Ltabel 

berarti data berdistribusi 
normal 
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Dari perhitungan nilai |F(x) - S(x)| terbesar < dari nilai tabel Lilliefors, 

yaitu diperoleh      |0,061| < |0.140|, berarti disimpulkan: data berasal dari 

populasi berdistribusi normal. 

Kesimpulan  

  Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas didapat harga Liliefors hitung 

sebesar 0,061, sedangkan harga Liliefors tabel pada = 5% dengan dk = 40 yaitu 

sebesar 0,140. Dengan demikian Lo < Lt yaitu 0,061 < 0,140, hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa skor galat taksiran Y atas X2 berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas  

a. Perhitungan Uji Homogenitas Varians Y atas X1 

Nomor X1 k ni Y dk Si
2 log Si

2 dk.Si
2 dk.LogSi

2 k 
1 38 1 1 111       
2 40 2 2 138 1 24.500 1.389 24.500 1.389 1 
3 40   131       
4 43 3 1 151       
5 45 4 5 118 4 352.500 2.547 1410.000 10.189 2 
6 45   109       
7 45   151       
8 45   132       
9 45   150       

10 49 5 1 140       
11 50 6 5 148 4 85.300 1.931 341.200 7.724 3 
12 50   170       
13 50   149       
14 50   150       
15 50   151       
16 51 7 1 130       
17 52 8 1 115       
18 53 9 1 151       
19 60 10 1 160       
20 61 11 2 164 1 128.000 2.107 128.000 2.107 4 
21 61   180       
22 62 12 1 178       
23 63 13 1 151       
24 65 14 3 158 2 16.333 1.213 32.667 2.426 5 
25 65   165       
26 65   165       
27 66 15 1 155       
28 67 16 1 160       
29 69 17 1 162       
30 70 18 1 157       
31 76 19 2 178 1 200.000 2.301 200.000 2.301 6 
32 76   198       
33 79 20 1 180       
34 80 21 1 188       
35 81 22 1 168       
36 83 23 2 173 1 72.000 1.857 72.000 1.857 7 
37 83   185       
38 84 24 1 168       
39 85 25 1 189       
40 92 26 1 202       

Jumlah 2434  40 6279 14 878.633 13.346 2208.367 27.993  
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Menghitung varian setiap kelompok data        𝑠2 = �(𝑋𝑖−𝑋�)2

(𝑛−1)
     karena n< 30 

Menghitung varians gabungan 

𝑆2 =
∑(𝑑𝑘 𝑠𝑖2)
∑𝑑𝑘

=  
2208,367

14
= 157,7405 

Log S2 = Log (157.7405) = 2.197943 

Menghitung nilai B ⇒𝐵 = (∑𝑑𝑘)𝑙𝑜𝑔 𝑆2 = 14(2,197943) = 30,7712 

 
Menghitung harga chi-kuadrat : 

𝜒2 = (ln 10) �𝐵 −�𝑑𝑘 𝑙𝑜𝑔 𝑠𝑖2� = (2,303)(30,7712 − 27,993) 

                                                                = (2,303)(2,778) =6,397 

Dengan membandingkan nilai 𝜒2 pada tabel dengan α = 0,05 pada dk =14 

diperoleh dengan 𝜒0,95(14)
2 = 23,7  dengan kriteria pengujian :  

 Jika : 𝜒2hitung≥ 𝜒2tabel data tidak homogen 

 Jika : 𝜒2hitung<𝜒2tabel data homogen 

 
Berdasarkan hasil perhitungan ternyata, 𝜒2hitung <𝜒2tabel, yaitu 6,397 <23,7  

sehingga data homogen. Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa 

pengelompokan data Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) atas 

kemampuan dosen mengajar (X1) memiliki varians yang homogen. 
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b. Perhitungan Uji Homogenitas Varians Y atas X2 

Nomor X2 k ni Y dk Si
2 log Si

2 dk.Si
2 dk.LogSi

2 k 
1 12 1 1 138       
2 14 2 1 151       
3 15 3 2 115 1 8.000 0.903 8.000 0.903 1 
4 15   111       
5 16 4 3 131 2 127.000 2.104 254.000 4.208 2 
6 16   150       
7 16   151       
8 18 5 1 118       
9 20 6 1 148       

10 21 7 1 170       
11 22 8 3 155 2 366.333 2.564 732.667 5.128 3 
12 22   178       
13 22   140       
14 23 9 2 158 1 32.000 1.505 32.000 1.505 4 
15 23   150       
16 24 10 2 130 1 220.500 2.343 220.500 2.343 5 
17 24   109       
18 25 11 2 149 1 144.500 2.160 144.500 2.160 6 
19 25   132       
20 26 12 3 151 2 50.333 1.702 100.667 3.404 7 
21 26   160       
22 26   165       
23 27 13 4 189 3 268.333 2.429 805.000 7.286 8 
24 27   180       
25 27   151       
26 27   178       
27 29 14 2 164 1 128.000 2.107 128.000 2.107 9 
28 29   180       
29 30 15 2 198 1 544.500 2.736 544.500 2.736 10 
30 30   165       
31 31 16 2 168 1 578.000 2.762 578.000 2.762 11 
32 31   202       
33 32 17 2 160 1 4.500 0.653 4.500 0.653 12 
34 32   157       
35 33 18 3 188 2 202.333 2.306 404.667 4.612 13 
36 33   162       
37 33   185       
38 34 19 3 168 2 133.000 2.124 266.000 4.248 14 
39 34   173       
40 34   151       

Jumlah 1004  40 6279 21 2807.333 28.398 4223.000 44.055  
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Menghitung varian setiap kelompok data        𝑠2 = �(𝑋𝑖−𝑋�)2

(𝑛−1)
     karena n< 30 

Menghitung varians gabungan 

𝑆2 =
∑(𝑑𝑘 𝑠𝑖2)
∑𝑑𝑘

=  
4223

21
= 201.0952 

Log S2 = Log (201.0952) = 2.303402 

Menghitung nilai B  

𝐵 = ��𝑑𝑘� 𝑙𝑜𝑔 𝑆2 = 21(2.303402) = 48.37144 

Menghitung harga chi-kuadrat : 

𝜒2 = (ln 10) �𝐵 −�𝑑𝑘 𝑙𝑜𝑔 𝑠𝑖2� = (2.303)(48.37144 − 44.0548) 

                                                                = (2.303)(4.316639) = 9.94 

Dengan membandingkan nilai 𝜒2 pada tabel dengan α = 0,05 pada dk = 21 

diperoleh dengan 𝜒0,95(21)
2 = 32,7  dengan kriteria pengujian :  

Jika : 𝜒2hitung≥ 𝜒2tabel data tidak homogen 

Jika : 𝜒2hitung<𝜒2tabel data homogen 

Berdasarkan hasil perhitungan ternyata, 𝜒2hitung <𝜒2tabel, yaitu 9.94 <32,7, 

sehingga data homogen. Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa 

pengelompokan data Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) atas 

Kemampuan  kepercayaan diri(X2) memiliki varians yang homogen 

3. Uji Kelinieran dan Keberartian 

a.  Perhitungan Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi Sederhana Y atas X1 

Hasil Perhitungan pada tabel sebelumnya diperoleh nilai untuk menghitung 

persamaan regresi Y atas X1. 
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∑𝑋1 = 1880                                           ∑𝑋12 = 94080a 

�𝑌 = 6279                                          �𝑌2 = 156946 

∑𝑋1𝑌 = 392934                                          𝑛 = 40a 

1. Mencari persamaan regresi 

𝑎 = (∑𝑌)�∑𝑋12�−�∑𝑋1�(∑𝑋1𝑌)
�𝑛.∑𝑋12�−(∑𝑋1)2

a 

𝑎 =
(40.94080) − (1880)(392334)

(40.156946) − (1880)2
= 87,04 

𝑏 = (𝑛.∑𝑋1𝑌)−�∑𝑋1�(∑𝑌)
�𝑛.∑𝑋12�−(∑𝑋1)2

a 

𝑏 =
(40.392934) − (1880)(6279)

(40.156946) − (1880)2
= 1,49 

Persamaan regresi adalah    Y = a + bX1 ⇒Y = 87,04 + 1,49X1 

 

2.  Mencari  Jumlah Kuadrat Total (JKT).  

JKtotal(T) = ∑𝑌2=1005761 

3. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi  JK(a)  

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖(𝑎) =
(∑𝑌)2

𝑛
=

(6279)2

40
=

39425841
40

= 985646,025 

 

4.  Mencari Jumlah Kuadrat Regresi JK(b/a)  

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 𝑏 �∑𝑋1𝑌 −
(∑𝑋1)(∑𝑌)

𝑛
�a 

𝐽𝐾 𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) =1,23�392934 − 2434.6279
40 �

                 =1,23(392934 − 382077.2)

                    =1,23(10856.85)=13353.93

 

5.  Mencari Jumlah Kuadrat sisa JKresidu(S) 

JKresidu(S) = JKtotal (T) – JKreg(a) – JKreg(b/a) 

      =1005761 – 985646,025 – 13353,93 = 6761,0496.  Mencari Jumlah 

Kuadrat Kekeliruan JK (G) 

𝐽𝐾(𝐺) = ∑𝑌2 − (∑𝑌)2

𝑛
a 
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Perhitungan Kuadrat Kekeliruan JK(G) 

No X1 k f Y Y2 �𝐘 (�𝐘)𝟐 �𝐘𝟐 JK(G) 

1 38 1 1 111 12321     2 40 2 2 138 19044 269 72361 36205 24.50 
3 40   131 17161     4 43 3 1 151 22801     
5 45 4 5 118 13924 660 435600 88530 1410.0

0 
6 45   109 11881     7 45   151 22801     8 45   132 17424     9 45   150 22500     10 49 5 1 140 19600     
11 50 6 5 148 21904 768 589824 11830

6 341.20 

12 50   170 28900     13 50   149 22201     14 50   150 22500     15 50   151 22801     16 51 7 1 130 16900     17 52 8 1 115 13225     18 53 9 1 151 22801     19 60 10 1 160 25600     20 61 11 2 164 26896 344 118336 59296 128.00 
21 61   180 32400     22 62 12 1 178 31684     23 63 13 1 151 22801     24 65 14 3 158 24964 488 238144 79414 32.67 
25 65   165 27225     26 65   165 27225     27 66 15 1 155 24025     28 67 16 1 160 25600     29 69 17 1 162 26244     30 70 18 1 157 24649     31 76 19 2 178 31684 376 141376 70888 200.00 
32 76   198 39204     33 79 20 1 180 32400     34 80 21 1 188 35344     35 81 22 1 168 28224     36 83 23 2 173 29929 358 128164 64154 72.00 
37 83   185 34225     38 84 24 1 168 28224     39 85 25 1 189 35721     40 92 26 1 202 40804     

Jumla
h 

243
4  40 627

9     
2208.3

7 
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Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK(G) = -2208,37 

 
7. Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK(TC) 

JK(TC) = JKresidu(S) - JK(G) = 6761,049 – 2208,37 = 4552,679 

 
8. Varians regresi (S2

reg) : RJKreg(b/a) 

RJKreg(b/a) = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎)

𝑑𝑘𝑟𝑒𝑔
 = 13353.93

1
= 13353.93 

 
9. Varians Residu (S2

res): RJKresidu(S)  

    dk = n – m – 1 = 40 – 1 – 1 = 38 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑆) =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑆)
𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

=
6761,049

38
= 177.922 

 
10. Varian Tuna Cocok (S2TC) : RJK (TC) 
 

𝑅𝐽𝐾(𝑇𝐶) =
𝐽𝐾(𝑇𝐶)
𝑘 − 2

=
4552,679

24
= 189,695 

11. Varian kekeliruan (S2G) : RJK(G) 

𝑅𝐽𝐾(𝐺) =
𝐽𝐾(𝐺)
𝑛 − 𝑘

=
2208,37

14
= 157,741 

db Regresi Total  = n = 40 

db regresi (a)   = 1 

db regresi (b/a)  = 1 

db residu   = n – 2  = 40 – 2 = 38 

dbkekeliruan  = n – k  = 40 – 26 = 14 

db Tuna Cocok  = k – 2  = 26 – 2  = 24 
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12. Uji Kelinieran Persamaan Regresi, Yaitu 
 

𝐹𝑜 =
𝑅𝐽𝐾(𝑇𝐶)
𝑅𝐽𝐾(𝐺)

=
189,695
157,741

= 1,203 

Dengan mengkolsultankan Fhitung dengan Ftabel pada taraf α = 5% dan db 

pembilang = n - k = 24 dan db penyebut = k – 2 = 14 di dapat Ftabel (24,14) = 2,35. 

Karena Fhitung< Ftabel ,yaitu: = 1,203< 2,35 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

persamaan Regresi : Y = 82,22 + 1,23 X1 adalah Linier 

 
Uji Keberartian Persamaan Regresi 

𝐹𝑜 =  
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎)

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑆)
=  

13353.93
177.92

= 75.05 

Dari F tabel dengan db pembilang = 1 dan db penyebut = n - 2 = 38. Pada 

taraf α = 5% didapat F tabel (1,38) = 4,08. Karena Fhitung> Ftabel (1,38; 5%) yaitu 

75.05 > 4,098. maka dapat disimpulkan bahwa Koefisien Arah Persamaan Regresi 

Berarti. Pada taraf α = 5%. 

Ringkasan perhitungan dari persamaan regresi Kemampuan Berbicara 

Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) atas kemampuan dosen mengajar (X1) seperti tabel 

berikut: 

Varians JK Db RJK Fhitung Ftabel 
(α=5%) 

Total 1005761 40    
Regresi (a) 985646,025 1 985646,025   

Regresi 
(b/a) 13353.93 1 13353,93 75,05 4,098 

Sisa/residu 6761,049 38 177.92   
Galat 2208,37 14 157,741   
TC 4552,679 24 189,695 1,203 2,53 

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



176 

 

b.  Perhitungan Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi Sederhana Y atas X2 

Hasil Perhitungan pada tabel sebelumnya diperoleh nilai untuk 

menghitung persamaan regresi Y atas X2. 

∑𝑋2 = 1004∑𝑋22 = 26766a 

∑𝑌 = 6279                                          ∑𝑌2 = 1005761a 

∑𝑋2𝑌 = 161062                                          𝑛 = 40a 

1.  Mencari persamaan regresi 

𝑎 = (∑𝑌)�∑𝑋22�−�∑𝑋2�(∑𝑋2𝑌)
�𝑛.∑𝑋22�−(∑𝑋2)2

a 

𝑎 =
168063714 − 161706248

1070640 − 1008016
=

6357466
62624

= 101.52 

𝑏 = (𝑛.∑𝑋2𝑌)−�∑𝑋2�(∑𝑌)
�𝑛.∑𝑋22�−(∑𝑋2)2

a 

𝑏 =
6442480 − 6304116
1070640 − 1008016

=
138364
62624

= 2.21 

Persamaan regresi adalah    Y = a + bX2 ⇒Y = 101,52 + 2,21X2 

2.  Mencari  Jumlah Kuadrat Total (JKT).  

JKtotal(T) = ∑𝑌2=1005761 

3. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi  JK(a)  

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖(𝑎) =
(∑𝑌)2

𝑛
=

(6279)2

40
=

39425841
40

= 985646,025 

4.  Mencari Jumlah Kuadrat Regresi JK(b/a)  

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 𝑏 �∑𝑋2𝑌 −
(∑𝑋2)(∑𝑌)

𝑛
�b 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) =2.21�161062 − 630411640 �

=2.21(161062−157602.9)

=2.21(3459.1)=7644,611
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5.  Mencari Jumlah Kuadrat sisa JKresidu(S) 

JKresidu(S) = JKtotal (T) – JKreg(a) – JKreg(b/a) 
=1005761  - 985646,025- 7644.611 = 12470.364 
 

6.  Mencari Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK (G) 

𝐽𝐾(𝐺) = ∑𝑌2 − (∑𝑌)2

𝑛
g 

Perhitungan Jumlah Kuadrat Kekeliruan (JK(G) 
No X1 k f Y Y2 �𝐘 (�𝐘)𝟐 �𝐘𝟐 JK(G) k 

1 12 1 1 138 19044      2 14 2 1 151 22801      3 15 3 2 115 13225 226 51076 25546 8 1 
4 15   111 12321      5 16 4 3 131 17161 432 186624 62462 254 2 
6 16   150 22500      7 16   151 22801      8 18 5 1 118 13924      9 20 6 1 148 21904      10 21 7 1 170 28900      11 22 8 3 155 24025 473 223729 75309 732.67 3 

12 22   178 31684      13 22   140 19600      14 23 9 2 158 24964 308 94864 47464 32 4 
15 23   150 22500      16 24 10 2 130 16900 239 57121 28781 220.5 5 
17 24   109 11881      18 25 11 2 149 22201 281 78961 39625 144.5 6 
19 25   132 17424      20 26 12 3 151 22801 476 226576 75626 100.67 7 
21 26   160 25600      22 26   165 27225      23 27 13 4 189 35721 698 487204 122606 805 8 
24 27   180 32400      25 27   151 22801      26 27   178 31684      27 29 14 2 164 26896 344 118336 59296 128 9 
28 29   180 32400      29 30 15 2 198 39204 363 131769 66429 544.5 10 
30 30   165 27225      31 31 16 2 168 28224 370 136900 69028 578 11 
32 31   202 40804      33 32 17 2 160 25600 317 100489 50249 4.5 12 
34 32   157 24649      35 33 18 3 188 35344 535 286225 95813 404.67 13 
36 33   162 26244      37 33   185 34225      38 34 19 3 168 28224 492 242064 80954 266 14 
39 34   173 29929      40 34   151 22801      

Jumla
h 1004  40 6279     4223  
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7. Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK(TC) 

JK(TC) = JKresidu(S) - JK(G) = 12470,364– 4223 = 8247.364 

 
8. Varians regresi (S2

reg) : RJKreg(b/a) 

RJKreg(b/a) = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎)

𝑑𝑘𝑟𝑒𝑔
 = 7644,611

1
=7644,611 

9. Varians Residu (S2
res): RJKresidu(S)  

    dk = n – m – 1 = 40 – 1 – 1 = 38 

    𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑆) =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑆)
𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

=
12470,364

38
= 328,168 

10. Varian Tuna Cocok (S2TC) : RJK (TC) 

𝑅𝐽𝐾(𝑇𝐶) =
𝐽𝐾(𝑇𝐶)
𝑘 − 2

=
8247,364

19 − 2
=

8247,564
17

= 485,139 

11. Varian kekeliruan (S2G) : RJK(G) 

𝑅𝐽𝐾(𝐺) =
𝐽𝐾(𝐺)
𝑛 − 𝑘

=
4223

21
=  201.095 

db Regresi Total  = n = 40 

db regresi (a)   = 1 

db regresi (b/a)  = 1 

db residu   = n – 2  = 40 – 2 = 38 

db Kekeliruan  = n – k  = 40 – 19 = 21 

db Tuna Cocok  = k – 2  = 19 – 2  = 17 

 
12. Uji Kelinieran Persamaan Regresi, Yaitu 

𝐹𝑜 =
𝑅𝐽𝐾(𝑇𝐶)
𝑅𝐽𝐾(𝐺)

=
485,139
201,095

= 2,41 

Dengan mengkolsultankan Fhitung dengan Ftabel pada taraf α = 5% dan db 

pembilang = k-2 = 17 dan db penyebut = n – k= 21 di dapat Ftabel (17,21) = 2,41. 
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Karena Fhitung< Ftabel ,yaitu: = 2,14> 2,41 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

persamaan Regresi : Y = 101,52 + 2,21X2 adalah  Linier 

 
 
Uji Keberartian Persamaan Regresi 

𝐹𝑜 =  
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎)

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑆)
=  

7644,611
328.168

= 23,29 

Dari F tabel dengan db pembilang = 1 dan db penyebut = n - 2 = 38. Pada 

taraf α = 5% didapat F tabel (1,38) = 4,098.Karena Fhitung> Ftabel (1,38; 5%) yaitu 

23,29 > 4,098, maka dapat disimpulkan bahwa Koefisien Arah Persamaan 

Regresi Berarti. Pada taraf α = 5%. 

Ringkasan perhitungan dari persamaan regresi Kemampuan Berbicara 

Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) atas Kemampuan  kepercayaan diri(X2) seperti 

tabel berikut: 

Varians JK Db RJK Fhitung Ftabel 
Total 1005761 40    
Regresi (a) 985646,025 1 985646,025   
Regresi (b/a) 7644.611 1 7644.611 23,29 4,098 
Sisa/residu 12470,364 38 328,168   
Galat 4223 17 248.41   
TC 8247,364 21 485,139 2,41 2,14 
4.  Uji Independen Variabel Bebas  

a. Uji Independen Variabel Bebas X1 dan X2 

 Hasil perhitungan yang diperoleh pada tabel sebelumnya adalah  

 n =  40∑𝑋1𝑋2 = 47208a 

∑𝑋1    =  1880                         ∑𝑋2  = 1004a 

∑𝑋12   = 94080                    ∑𝑋22 =  26766a 
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  Dengan menggunakan harga-harga dari tabel diatas dapat dihitung 

hubungan kedua variabel bebeas dengan menggunakan rumus korelasi product 

momen, sehingga diperoleh: 

𝑟 =
𝑛∑𝑋1𝑋2 − (∑𝑋1)(∑𝑋2)

��𝑛∑𝑋12 − (∑𝑋1)2��𝑛 ∑𝑋22 − (∑𝑋2)2�
 

𝑟 = 40.47208−1880.1004
�{(40.94080)−(1880)2}{(40.26766)−(1004)2}

  = 0,04 

Untuk menguji keberartian korelasi variabel perhitungan korelasi variabel 

kemampuan mengajar dosen(X1) terhadap kemampuan kepercayaan diri 

mahasiswa (X2) dapat dihitung dengan rumus: 

𝑡 =
𝑟𝑥1𝑥2√𝑛−2

�1 − (𝑟𝑥1𝑥2)2
 

=
0,04√40 − 2
�1 − (0,04)2

= 0,23 

Berdasarkan perhitungan ternyata thitung= 0,23, sedangkan pada α = 0,005 ttabel = 

2,024. Berarti thitung> ttabel yaitu, 0,23>2,024  . Hal  ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel bebas  memiliki hubungan  yang berarti atau kedua variabel bebas adalah 

independen. 

B.  Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Sederhana  

a. Perhitungan Regresi Sederhana Y atas X1 

Hipotesis 

H0 :  tidak terdapat hubungan antara kemampuan dosen mengajar terhadap 
Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa 

 
H1 : terdapat terdapat hubungan antara kemampuan dosen mengajar terhadap 

Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa 
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H0 :  r = 0 
H1 : r < 0 
Membuat Tabel Belanja Statistik 

Statistik Induk Nilai JK dan JP Korelasi 
N 
a∑𝑋1 
a∑𝑋12 
a∑𝑌 
a∑𝑌2 
a∑𝑋1𝑌 

40 
1880 
94080 
6279 

303624 
392934 

∑𝑥12 = 5720a 
∑𝑦2 = 20114,98a 
�𝑥1𝑦 = 8511 

a = 87,04 
b = 1,49 
𝑟𝑥1𝑦 = 0,28 

 
Mencari Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Produk (JP) 

JKx1 = ∑𝑥12 = ∑𝑋12 −  (∑𝑋1)2

𝑛
= 94080 − (1880)2

40
= 5720 

JKy = ∑𝑦2= ∑𝑌2 −  (∑𝑌)2

𝑛
= 1005761 − (6279)2

40
= 20114,98 

JPx1y  = ∑𝑥1𝑦 = ∑𝑋1𝑌 −
(∑𝑋1)(∑𝑌)

𝑛
= 303624 − (1880)(6279)

40
= 8511 

Mencari persamaan regresi 

𝑎 = (∑𝑌)�∑𝑋12�−�∑𝑋1�(∑𝑋1𝑌)
�𝑛.∑𝑋12�−(∑𝑋1)2

a 

𝑎 =
(40.156946) − (1880)(303624)

(40.156946) − (1880)2
= 87,04 

𝑏 = (𝑛.∑𝑋1𝑌)−�∑𝑋1�(∑𝑌)
�𝑛.∑𝑋12�−(∑𝑋1)2

a 

𝑏 =
(40.303624) − (1880)(6279)

(40.156946) − (1880)2
= 1,49 

Persamaan regresi adalah    Y = a + bX1 ⇒Y = 87,04 + 1,49X1 

Mencari Koefisien Korelasi 

𝑟𝑥1𝑦 =
∑𝑥1𝑦

�(∑𝑥12)(∑𝑦2)
 

𝑟𝑥1𝑦 = 8511
�(8837,1)(20114,98)

=0,28 
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𝑡 =
𝑟𝑥1𝑥2√𝑛−2

�1 − (𝑟𝑥1𝑥2)2
 

=
0,28√40 − 2
�1 − (0,28)2

= 1,45 

Berdasarkan perhitungan ternyata thitung= 1,45, sedangkan pada α = 0,005 ttabel = 

2,024. Berarti thitung> ttabel yaitu, 1,45>2,024  . 

Koefisien Faktor Determinasi 

𝐾𝑃 = 𝑅2 × 100% = (0,79)2 × 100% 

𝐾𝑃 = 0,6295 × 100% 

𝐾𝑃 = 62,95% 

Mencari F regresi dan menguji taraf signifkansi 

JKtotal(T) = ∑𝑌2=1005761 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖(𝑎) =
(∑𝑌)2

𝑛
=

(6279)2

40
=

39425841
40

= 985646 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 𝑏 �∑𝑋1𝑌 −
(∑𝑋1)(∑𝑌)

𝑛
�a 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) =1,49�303624−1880.6279
40 �=12663,83 

JKresidu(S) = JKtotal (T) – JKreg(a) – JKreg(b/a) 

      =1005761  - 985646 – 12663,83 = 7451,17 

dk regresi = m =1  

dk residu = n – m – 1 = 40 – 1 – 1 = 38 

RJKreg(b/a) = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎)

𝑑𝑘𝑟𝑒𝑔
 = 12663,83

1
= 12663,83 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑆) =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑆)
𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

=
7451,17

38
= 196.08 
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Hipotesisi diuji dengan uji F 

F = 
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

= 12663,83
196,08

= 64,58 

dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 38, maka Ftabel(1,38) pada p = 0,05 adalah 

4,098. Berdasarkan data tersebut dapat disusun tabel rangkuman analisis regresi 

untuk persamaan garis Y = 87,04 + 1,49X1 seperti pada tabel berikut: 

Tabel Rangkuman Analisis Regresi dengan Persamaan Garis Y = 87,04 + 1,49X1 

Sumber 
Variasi Dk JK RJK Fhitung 

Ftabel 
p = 0,05 

Regresi 
Residu 

1 
38 

12663,83 
7451,17 

12663,83 
196,08 

64,58 4,098 

Total 39 20115,00    
 

Hipotesis: 

H0 : koefisien arah regresi tidak berarti 
H1 : koefisien arah regresi berarti 
 
Dari hasil perhitungan ternyata Fhitung> Ftabel, yaitu Ft = 75,05 > Fh = 4,098, hal ini 

berarti koefisien arah regresi berati atau H0 ditolak dan H1 diterima. 

 
Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut Fhitung> Ftabelyaitu 64,58> 4,098, sehingga 

terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan dosen mengajar (X1) 

dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) pada taraf 

signifikansi 5 persen. 

b. Perhitungan Regresi Sederhana Y atas X2 

Hipotesis 

H0 :  Tidak terdapat hubungan antara Kemampuan  kepercayaan diri (X2)terhadap 
Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) 

 
H1 :Terdapat terdapat hubungan antara Kemampuan  kepercayaan diri (X2) 

terhadap Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) 
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Hipotesisi Statistik: 

H0 : r = 0 
H1 : r> 0 
 
Membuat tabel belanja statistik 

Statistik Induk Nilai JK dan JP Korelasi 
n 
∑𝑋2a 
∑𝑋22a 
∑𝑌a 
∑𝑌2a 
∑𝑋2𝑌a 

40 
1004 
26766 
6279 

1005761 
161062 

 
 
∑𝑥22 = 1565,6a 
∑𝑦2 = 20114,98a 
∑𝑥2𝑦 = 3459,1a 

 
 
a     = 101,52 
b     = 2,21 
𝑟𝑥2𝑦 = 0,62 

 

Mencari Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Produk (JP) 

JKx2 = ∑𝑥22= ∑𝑋22 −  (∑𝑋2)2

𝑛
= 26766 − (1004)2

40
= 1565,6 

JKy = ∑𝑦2= ∑𝑌2 −  (∑𝑌)2

𝑛
= 1005761 − (6279)2

40
= 20114,98 

JPx2y  = ∑𝑥2𝑦 = ∑𝑋2𝑌 −
(∑𝑋2)(∑𝑌)

𝑛
= 161062 − (1004)(6279)

40
= 3459,1 

Mencari persamaan regresi 

𝑎 = (∑𝑌)�∑𝑋22�−�∑𝑋2�(∑𝑋2𝑌)
�𝑛.∑𝑋22�−(∑𝑋2)2

a 

𝑎 =
168063714 − 161706248

1070640 − 1008016
=

6357466
62624

= 101.52 

𝑏 = (𝑛.∑𝑋2𝑌)−�∑𝑋2�(∑𝑌)
�𝑛.∑𝑋22�−(∑𝑋2)2

a 

𝑏 =
6442480 − 6304116
1070640 − 1008016

=
138364
62624

= 2.21 

Persamaan regresi adalah    Y = a + bX1 ⇒Y = 101,52 + 2,21X2 

 

Koefisien Korelasi  

𝑟𝑥2𝑦 =
∑𝑥2𝑦

�(∑𝑥22)(∑𝑦2)
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𝑟𝑥2𝑦 =
3459.1

�(1565.6)(20114.98)
=

3459.1
√31492005

 

          =
3459.1

5611.77
= 0.62 

 
Koefisien Faktor Determinasi  

𝐹𝐷 = 𝑅2 × 100% = (0,62)2 × 100% 

𝐾𝑃 = 0,3844 × 100% 

𝐾𝑃 = 38,44% 

Mencari F regresi dan menguji taraf signifkansi 

JKtotal(T) = ∑𝑌2=1005761 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖(𝑎) =
(∑𝑌)2

𝑛
=

(6279)2

40
=

39425841
40

= 985646 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 𝑏 �∑𝑋2𝑌 −
(∑𝑋2)(∑𝑌)

𝑛
�a 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) =2.21�161062 − 630411640 �

=2.21(161062 − 157602.9)

=2.21(3459.1) = 7642.68

 

JKresidu(S) = JKtotal (T) – JKreg(a) – JKreg(b/a) 

      =1005761  - 985646.025 - 7642.676 = 12472.3 

dk regresi = m =1  

dk residu = n – m – 1 = 40 – 1 – 1 = 38 

RJKreg(b/a) = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎)

𝑑𝑘𝑟𝑒𝑔
 = 7642.68

1
=7642.68 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑆) =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑆)
𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

=
12472,30

38
= 328.22 

Hipotesisi diuji dengan uji F 
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F = 
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

= 7642.68
328.22

= 23,29 

dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 38, maka Ftabel (1,38) pada p = 0,05 adalah 

4,098 

  Berdasarkan data tersebut dapat disusun tabel rangkuman analisis regresi 

untuk persamaan garis Y = 82,22 + 1,23 X1 seperti pada table berikut: 

Tabel Rangkuman Analisis Regresi dengan Persamaan Garis Y = 101,52 + 2,21X2 
Sumber 
Variasi dk JK RJK Fhitung 

Ftabel 
p = 0,05 

Regresi 
Residu 

1 
38 

7642.68 
12472.30 

7642.68 
328.22 

23,29 4,098 

Total 39 20114,98    
 

Hipotesis: 

H0 : koefisien arah regrsi tidak berarti 
H1 : koefisien arah regrsi berarti 
 
Dari hasil perhitungan ternyata Fhitung> Ftabel, yaitu Ft = 23,29 > Fh = 4,08, hal ini 

berarti koefisien arah regresi berati atau H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kesimpulan: 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut Fhitung> Ftabel, yaitu 23,29 > 4,08, 

sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara Kemampuan  kepercayaan 

diri(X2) dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) pada taraf 

signifikansi 5 persen. 

2. Analisis Regresi Ganda 2 prediktor 

Hipotesis 

H0 :  tidak terdapat hubungan antara kemampuan mengajar dosen (X1) dan 

kepercayaan diri (X2)  terhadap Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris 

Mahasiswa 
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H1 : Terdapat hubungan antara kemampuan mengajar dosen (X1) dan 

kepercayaan diri (X2)  terhadap Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris 

Mahasiswa 

 
Hipotesisi Statistik 

H0 : r = 0 

H1 : r >  0 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam regresi ganda dengan 2 prediktor adalah ; 

 

Membuat tabel belanja statistik 

Statistik induk Nilai JK dan JP Korelasi Antar 
Variabel 

n 
∑𝑋1a 
∑𝑋12a 
 
∑𝑋2a 
∑𝑋22a 
 
∑𝑌a 
∑𝑌2a 
∑𝑋1𝑋2a 
 
∑𝑋1𝑌a 
∑𝑋2𝑌a 

40 
1880 
94080 
 
1004 
26766 
 
6279 
1005761 
63755 
 
392934 
161062 

 
 
8837,1 = ∑𝑥12 
 
 
1565,6 = ∑𝑥22 
 
20114,98 = ∑𝑦2 
2661,6 = ∑𝑥1𝑥2 
 
 
10856,85 = ∑𝑥1𝑦 
3459,1 = ∑𝑥2𝑦 

 
 
 
 
 
𝑟𝑥1𝑥2= 0,72 
𝑟𝑥1𝑦= 0,81 
𝑟𝑥2𝑦   = 0,62 
 

 

a. Mencari Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Produk  (JP) 

JKx1 = ∑𝑥12 = ∑𝑋12 −  (∑𝑋1)2

𝑛
= 156946 − (2434)2

40
= 8837,1 

JKx2 = ∑𝑥22= ∑𝑋22 −  (∑𝑋2)2

𝑛
= 26766 − (1004)2

40
= 1565,6 

JKy = ∑𝑦2= ∑𝑌2 −  (∑𝑌)2

𝑛
= 1005761 − (6279)2

40
= 20114,98 
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JPx1x2 = ∑𝑥1𝑥2 = ∑𝑋1𝑋2 −
(∑𝑋1)(∑𝑋2)

𝑛
= 63755 − (2434)(1004)

40
= 2661,6 

JPx1y  = ∑𝑥1𝑦 = ∑𝑋1𝑌 −
(∑𝑋1)(∑𝑌)

𝑛
= 392934 − (2434)(6279)

40
= 10856,85 

JPx2y  = ∑𝑥2𝑦 = ∑𝑋2𝑌 −
(∑𝑋2)(∑𝑌)

𝑛
= 161062 − (1004)(6279)

40
= 3459,1 

b. Mencari koefisien regresi atau mencari harga-harga a dengan persamaan 

regresi ganda dengan 2 prediktor 

Y = a0 + a1X1 + a2X2 

Untuk mencari koefisien garis regresi dilakukan melalui persamaan simultan skor 

diviasi: 

∑𝑥1𝑦 = 𝑎1 ∑𝑥12 + 𝑎2 ∑𝑥1𝑥2a 

∑𝑥2𝑦 = 𝑎1 ∑𝑥1𝑥2 + 𝑎2 ∑𝑥22a 

   10856.85  = 8837.1a1  + 2661.6a2   (1) 

     3459.1 = 2661.6a1  + 1565.6a2    (2) 
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Peramaan 1 dan 2 

10856.85  = 8837.1a1 + 2661.6a2  

  

× 2661.6 

3459.1 = 2661.6 a1 + 1565.6a2  

  

× 8837.1 

 

28896591.96 = 23520825 a1 + 7084114.56 a2 

  30568412.61 = 23520825 a1 + 13835363.76 a2 

  -1671820.65 

-6751249.2 a2 

 

 

a2 

 

 

 

 

= 

= 

 

= 

= 

0 

0 

-1671820.65 
- 6751249.2 
 

 

 

 

 

+ 

+6751249,2 a2 

 

 

 

 

 

-6751249.2 a2 

 

 

 

0,248 

 

 

 

 

   

Kita masukkan nilai a2untuk memperoleh nilai a1… 

   10856.85  = 8837.1a1  + 2661.6a2   (1) 

10856.85  = 8837.1a1  + 2661.6 (0,428) 

10856.85  = 8837.1a1  + 1139,1648 

8837.1a1  + 1139,1648 = 10856.85 

8837.1a1= 10856.85 -1139,1648 
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a1= 9717,6852
8837.1

 

a1=1,0997 

𝑋�1 =
∑𝑋1
𝑛

=
2434

40
= 60,85                𝑋�2 =

∑𝑋2
𝑛

=
1004

40
= 25,1 

𝑌� =
∑𝑌
𝑛

=
6279

40
= 156,98 

Persamaan garis regresi adalah       y = a0 + a1x1 + a2x2 

atau 

𝑌 − 𝑌� = 𝑎1(𝑋1 − 𝑋�1) + 𝑎2(𝑋2 − 𝑋�2) 

𝑌 = 𝑎1(𝑋1 − 𝑋�1) + 𝑎2(𝑋2 − 𝑋�2) + 𝑌� 

        𝑌 = 1,0997 (𝑋1 − 60,85) + 0,428 (𝑋2 − 25,1) + 156,98 

       Y  = 1,0997X1 – 66,9167 +0,428 𝑋2 –10,7428 + 156,98 

       Y  =  79,2702+ 1,02X1 + 0,39X2 

c. Mencari Koefisien Korelasi Ganda antara X1, X2 dengan Kriterium Y 
Digunakan Teknik Analisis Korelasi Ganda dengan 2 Prediktor. 
 
Rumus untuk mencari koefisien regresi ganda 

𝑅𝑦12 = �
𝑎1 ∑𝑥1𝑦 + 𝑎2 ∑𝑥2𝑦

∑𝑦2
 

𝑅𝑦12 = �
(1,0997)(10856,85) + (0,428)(3459,1)

20114,98
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𝑅𝑦12 = �
11939,278 + 1480,4948

20114,98
=  �

13419,772745
20114,98

 

𝑅𝑦12    = √0.6671532 = 0.8167944 = 0.82 

Jadi, koefisien korelasi ganda = 𝑅𝑦12 = 0.82 

Koefisien Faktor Determinasi 

𝐾𝑃 = 𝑅2 × 100% = (0,82)2 × 100% 

𝐾𝑃 = 0,6724 × 100% 

𝐾𝑃 = 67,24 % 

Jadi sumbangan Kemampuan mengajar dosen prestasi (X1), Kemampuan  

kepercayaan diri(X2) dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa 

(Y) adalah 67,24 %. Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa 

dipengaruhi oleh kemampuan dosen mengajar dan kepercayaan diri,  dalam 

pembelajaran sedangkan sisanya sebesar 32,76 % dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lainnya. 

e.  Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F 

Mencari jumlah kuadrat, mencari F regresi dan menguji taraf signifikansinya 

JK(reg) = (𝑅2)(∑𝑦2) = (0.6724)(20114,98) = 13525,31  

dk(reg) = m = 2 

RJKregresi = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖
𝑑𝑘𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

= 13525,31
2

= 6672,66 

JKresidu = (1 – R2) (∑𝑦2) = (1 - 0.6724)( 20114,98) =6589,67 
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dkresidu = n – m – 1 = 40 – 2 – 1 = 37 

RJKresidu = = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢
𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

= 6589,67
37

=178,099 

F = 
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

= 6672,66
178,099

= 37,47 

𝐹 =
𝑅2(𝑛 −𝑚 − 1)
𝑚(1 − 𝑅2)

=
0.6724(40 − 2 − 1)

2(1 − 0.6724)
=

(0.6724)(37)
2(0.3276)

=
24,8788
0,6552

= 37,97 

 
Dari tabel diperoleh : F3,36(0.05) adalah 3.354131 

Tabel rangkuman hasil analisis regresi gandaY = 92,87 + 1,02X1 + 0,39X2 
Sumber 
variasi 

Dk JK RJK Fhitung Ftabel 
p=0,05 

Regresi 2 13525,31 6672,66 37,97 3.354 
Residu 37 6589,67 178,099 - - 
Total 39 20104,98 - - - 

 
 
Hipotesis 
H0 : koefisien arah regresi tidak berarti 
H1 : koefisien arah regresi berarti 
 
Apabila Fhitung<Ftabel dengan α = 5% maka tidak signifikan (tidak berarti) 

sebaliknya apabila Fhitung≥ Ftabel pada α = 5% berarti ada hubungan yang 

signifikan (berarti) antara variabel bebas dengan variabel terikat.  Hasil 

perhitungan ternyata Fhitung  >  Ftabel , yaitu   37,97>3,354, dengan demikian 

H0ditolak, H1 diterima. Ini berarti persamaan garis regresi signifikan atau 

koefisien regresi berarti, yaitu       Y  =  79,2702+ 1,02X1 + 0,39X2 

.Kesimpulan: Berdasarkan perhitungan tersbeut terdapat hubungan yang 

signifikan antara Kemampuan mengajar dosen, inovasi adopsi dalam 
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pembelajaran, dan penalaran abstrak ecara bersama-sama dengan Kemampuan 

Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa pada taraf signifikansi 5 persen. 

 

 
f. Mengetahui sumbangan setiap prediktor terhadap kriterium. 

 Sumbangan relatif (SR%)   

 Sumbangan relatif digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 

masing-masing prediktor dalam perbandingan terhadap nilai kriterium. 

Rumus yang digunakan: 

Sumbangan relatif (SR) dalam % untuk X1 = 𝑎1 ∑𝑥1𝑦
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

× 100% 

=  
(1,0997)(10856,85)

13525,31
× 100% =

11939,278
13525,31

× 100% =  0.892736 × 100%

= 89,274 % 

Sumbangan relative (SR) dalam % untuk X2 = 𝑎2 ∑𝑥2𝑦
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

× 100% 

=  (0,428)(3459,1)
13525,31

× 100% = 1480,4948
13525,31

× 100% = 0.1084611× 100% = 10,846% 

Sumbangan Efektif ( SE%) 

 Sumbangan efektif digunkana untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 

masing-masing predictor dalam menunjang efektifitas garis regresi untuk 

keperluan pengadaan prediktor. 

Sumbangan Efektif (SE) dalam % untuk X1 = 𝑎1 ∑𝑥1𝑦
∑𝑦2

× 100% 

=  (1,0997)(10856,85)
20114,98

× 100% = 11939,278
20114,98

× 100% =

 0.5935516× 100% =59,36 % 
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Sumbangan Efektif (SE) dalam % untuk X2 = 𝑎2 ∑𝑥2𝑦
∑𝑦2

× 100% 

=  (0,428)(3459,1)
20114,98

× 100% = 1480,4948
20114,98

× 100% = 0.0736016 × 100% =7,36% 

Tabel Bobot Sumbangan Prediktor Adalah : 

Variabel SR (%) SE(%) 
X1 89,2 59,36 
X2 10,8                7,36 

Total 100%               66,72 % 
 

Lampiran 10   HASIL ANALISIS DATA  

A. Analisis Pengujian Persyaratan 

Sebelum melakukan analisis regresi untuk prediksi dan uji hipotesis, ada 

beberapa persyaratan yang di perlukan yaitu data harus valid, berdistribusi normal 

dan memiliki varians homogen, linier, berarti dan independen. Hasil Analisis 

Pengujian persyaratan analisis adalah:  

1. Uji Normalitas  

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X1 

Langkah awal di lakukan dengan menghitung nilai Ŷ, dan (Y – Ŷ) 

berdasarkan persamaan regresi Y atas X1. Kemudian di hitung nilai zi, F(zi), S(zi), 

dan Lh = F(zi) – S(zi). Lhitung di ambil dari nilai L tertinggi.  

  Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas didapat harga Liliefors hitung 

sebesar 0,108, sedangkan harga Liliefors tabel pada α = 5% dengan n = 40 yaitu 

sebesar 0,140. Dengan demikian Lo < Lt yaitu 0,108< 0,140, hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa skor galat taksiran Y atas X1 berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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b. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X2 

Langkah awal di lakukan dengan menghitung nilai Ŷ, dan (Y – Ŷ) 

berdasarkan persamaan regresi Y atas X1. Kemudian di hitung nilai zi, F(zi), S(zi), 

dan Lh = F(zi) – S(zi). Lhitung di ambil dari nilai L tertinggi.  

  Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas didapat harga Liliefors hitung 

sebesar 0,061, sedangkan harga Liliefors tabel pada α =  5% dengan n = 40 yaitu 

sebesar 0,140. Dengan demikian Lo  <  Lt yaitu 0,061 < 0,140, hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa skor galat taksiran Y atas X2 berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Rekapitulasi hasil uji normalitas di atas terdapat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Sederhana 

No Galat Taksiran 
Regresi Ŷ atas Xi 

Nilai Lhitung 
Nilai Ltabel 
(α  = 5%) Kesimpulan 

1. Regresi Ŷatas X1 0,108 0,140 Normal 
2. Regresi Ŷatas X2 0,061 0,140 Normal 

 

2. Homogenitas 

a. Uji Homogenitas Varian Y atas X1 

Berdasarkan hasil perhitungan ternyata diperoleh  𝜒2hitung adalah 6,40, dan 

dengan membandingkan nilai 𝜒2 pada tabel pada α = 0,05 dengan dk = 14 

diperoleh  𝜒0,95(14)
2 = 23,7 .Hal tersebut berarti 𝜒2hitung <𝜒2tabel, yaitu 6,40 <23,7  

sehingga data homogen. Maka dapat di katakan bahwa varians kelompok – 

kelompok Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) 

atas kemampuan dosen mengajar (X1) adalah homogen 

 

b. Uji Homogenitas Varian Y atas X2 
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Berdasarkan hasil perhitungan ternyata diperoleh  𝜒2hitung adalah 9,94, dan 

dengan membandingkan nilai 𝜒2 pada tabel pada α = 0,05 dengan dk = 21 

diperoleh  𝜒0,95(21)
2 = 32,7 .Hal tersebut berarti 𝜒2hitung <𝜒2tabel, yaitu 9,94 <32,7  

sehingga data homogen. Maka dapat di katakan bahwa varians kelompok – 

kelompok Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) 

atas Kemampuan  kepercayaan diri(X2) adalah homogen 

Rekapitulasi hasil uji homogenitas diatas adalah:  

Tabel Hasil Uji Homogenitas Varians Populasi 

No Varians Y atas Xi Nilai 𝝌𝟐hitung 
Nilai 𝝌𝟐tabel  
(α =5%) Kesimpulan 

1. Yatas X1 6,40 23,7 Homogen 
2. Yatas X2 9,94 32,7 Homogen 

3. Kelinieran dan Keberartian 

a. Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi Sederhana Y atas X1 

Ringkasan perhitungan dari persamaan regresi Kemampuan Berbicara 

Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) atas kemampuan dosen mengajar (X1) seperti tabel 

berikut: 

Varians JK Db RJK Fhitung Ftabel 
(α=5%) 

Total 1005761 40    
Regresi (a) 985646,025 1 985646,025   
Regresi(b/a) 13353.93 1 13353,93 75,05 4,098 
Sisa/residu 6761,049 38 177.92   
Galat 2208,37 14 157,741   
TC 4552,679 24 189,695 1,203 2,53 
 

Berdasarkan tabel diatas, dengan mengkolsultankan Fhitung dengan Ftabel 

pada taraf α = 5% dan db pembilang = n - k = 14 dan db penyebut = k – 2 = 24 di 

dapat Ftabel (14,24) = 2,13. Karena Fhitung< Ftabel ,yaitu: 1,203< 2,13 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persamaan Regresi : Y = 82,22 + 1,23 X1 adalah Linier 
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Berdasarkan tabel diatas dari F tabel dengan db pembilang = 1 dan db 

penyebut = n - 2       = 38. Pada taraf α = 5% didapat F tabel (1,38) = 

4,098.Karena Fhitung> Ftabel (1,38; 5%) yaitu 75,05 > 4,098, maka dapat 

disimpulkan bahwa Koefisien Arah Persamaan Regresi Berarti pada taraf 

signifikansi α = 5%. 

b. Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi Sederhana Y atas X2 

Ringkasan perhitungan dari persamaan regresi kemampuan berbicara 

bahasa inggris mahasiswa (Y) atas kemampuan  kepercayaan diri(X2) seperti tabel 

berikut: 

 

Varians JK Db RJK Fhitung Ftabel 
Total 1005761 40    
Regresi (a) 985646,025 1 985646,025   
Regresi(b/a) 7644.611 1 7644.611 23,29 4,098 
Sisa/residu 12470,364 38 328,168   
Galat 4223 17 248.41   
TC 8247,364 21 485,139 2,14 2,41 
 

Berdasarkan table diatas, dengan mengkolsultankan Fhitung dengan Ftabel 

pada taraf α = 5% dan db pembilang = 17 dan db penyebut  21 di dapat Ftabel 

(17,21) = 2,14. Karena Fhitung< Ftabel ,yaitu: 2,14< 2,41 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa persamaan Regresi :   

Y = 101,52 + 2,21X2 adalah Linier 

Berdasarkan tabel diatas, dari F tabel dengan db pembilang = 1 dan db 

penyebut = n - 2     = 38. Pada taraf α = 5% didapat F tabel (1,38) = 4,098. Karena 

Fhitung> Ftabel (1,38; 5%) yaitu 23,29> 4,08. maka dapat disimpulkan bahwa 

Koefisien Arah Persamaan Regresi Berarti. pada taraf signifikansi α = 5%. 
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a. Uji Independen Variabel Bebas X1 dan X2 

  Berdasarkan perhitungan ternyata thitung= 0,04 sedangkan pada α = 0,005 

ttabel = 2,024. Berarti thitung> ttabel yaitu, 0,04<2,024  . Hal  ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel bebas  memiliki hubungan  yang berarti atau kedua variabel bebas 

adalah independen. 

 

Lampiran 11 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 

dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus di uji kebenarannya 

secara empirik, dari analisis secara statistik mengenai data penelitian ketiga 

variabel yaitu kemampuan dosen mengajar dan kemampuan  kepercayaan 

diriadalah baik; serta telah di uji dengan persyaratan analisis dengan uji 

normalitas galat taksiran, uji homogenitas varians, uji kelinieran dan keberartian, 

dan uji independen terbukti bahwa populasi berdistribusi normal dan varians 

kelompok – kelompok Y atas X1 dan  X2adalah homogen, linier, berarti dan tidak 

independen masing-masing variabel bebasnya. Maka berikutnya akan di lakukan 

pengujian hipotesis penelitian untuk masing – masing hipotesis secara berturut – 

turut mulai dari hipotesis pertama yaitu mengenai hubungan  kemampuan dosen 

mengajar (X1) terhadap kemampuan berbicara bahasa inggris mahasiswa (Y), 

hipotesis kedua mengenai hubungan kemampuan  kepercayaan diri(X2) terhadap 

kemampuan berbicara bahasa inggris mahasiswa (Y) dan hipotesis ketiga 

mengenai Hubungan antara persepsi terhadap kemampuan cara mengajar dosen 
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(X1) dan kepercayaan diri (X2) dengan kemampuan berbicara bahasa Inggris 

mahasiswa fakultas bahasa dan sastra Inggris (Y) 

1. Hipotesis Pertama  

Hipotesis penelitian yang pertama, yang akan di uji adalah “terdapat 

hubungan antara Kemampuan dosen mengajar (X1) terhadap Kemampuan 

Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y)”. Berdasarkan analisis regresi, tampak 

adanya hubungan positif antara Kemampuan dosen mengajar (X1) terhadap 

Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y), hal ini di tunjukkan dalam 

persamaan regresi Y = 64,58 + 1,49X1 

Ringkasan perhitungan dari persamaan regresi Kemampuan Berbicara 

Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) atas kemampuan dosen mengajar (X1) seperti tabel 

berikut: 

Varians JK Db RJK Fhitung Ftabel (α=5%) 
Total 1005761 40    
Regresi (a) 985646 1 985646   
Regresi(b/a) 12663,83 1 12663,83 64,58 4,098 
Sisa/residu 7451,17 38 196,08   
Galat 20114,90 14       515,77   
TC 12663,75 24       527,66 1,49 2,53 
 

 Dari hasil perhitungan ternyata Fhitung> Ftabel, yaitu Ft =64,58> Fh = 4,098, hal 

ini berarti koefisien arah regresi berati atau H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut Fhitung> Ftabel yaitu 64,58> 4,098, sehingga 

terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan dosen mengajar (X1) 

dengan kemampuan berbicara bahasa inggris mahasiswa (Y) pada taraf 

signifikansi 5 persen. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



200 

 

Berdasarkan uji signifikansi dan uji linearitas regresi tersebut di atas, di 

peroleh kesimpulan bahwa persamaan regresi Y = 82,22 + 1,23 X1 signifikan dan 

linear. Dalam batas – batas rentang nilai data yang di peroleh, di nyatakan bahwa 

setiap 1 kenaikan skor kemampuan dosen mengajar (X1) akan mengakibatkan 

kenaikan 1,49  skor Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) pada 

konstanta 64,85. 

2. Hipotesis Kedua  

Hipotesis penelitian yang kedua, yang akan di uji adalah “terdapat 

hubungan antara Kemampuan  kepercayaan diri(X2) terhadap Kemampuan 

Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y)”. Berdasarkan analisis regresi, tampak 

adanya hubungan positif antara Kemampuan  kepercayaan diri(X2) terhadap 

Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y), hal ini di tunjukkan dalam 

persamaan regresi Y = 101,52 + 2,21X2 

Ringkasan perhitungan dari persamaan regresi Kemampuan Berbicara 

Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) atas Kemampuan  kepercayaan diri(X2) seperti 

tabel berikut: 

Varians JK Db RJK Fhitung Ftabel 
Total 1005761 40    
Regresi (a) 985646,025 1 985646,025   
Regresi(b/a) 7644.611 1 7644.611 23,29 4,098 
Sisa/residu 12470,364 38 328,168   
Galat 4223 17 248.41   
TC 8247,364 21 485,139 2,41 2,14 
 
 Dari hasil perhitungan ternyata Fhitung> Ftabel, yaitu Ft = 23,29 > Fh = 4,098, 

hal ini berarti koefisien arah regresi berati atau H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut Fhitung> Ftabel yaitu 23,29 > 4,098, sehingga 

terdapat hubungan yang signifikan antara Kemampuan  kepercayaan diri(X2) 
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dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) pada taraf 

signifikansi 5 persen. 

Berdasarkan uji signifikansi dan uji linearitas regresi tersebut di atas, di 

peroleh kesimpulan bahwa persamaan regresi Y = 101,52 + 2,21X2 signifikan dan 

linear. Dalam batas – batas rentang nilai data yang di peroleh, di nyatakan bahwa 

setiap 1 kenaikan skor Kemampuan  kepercayaan diri(X2) akan mengakibatkan 

kenaikan 2,21 skor Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y) pada 

konstanta 101,52. 

 

3. Hipotesis Ketiga 

Hipotesis penelitian keempat yang akan diuji menggunakan teknik analisis 

regresi ganda dengan tiga variabel bebas. Penjelasan tentang hasil pengujian 

hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis  menyatakan bahwa “ terdapat hubungan antara kemampuan 

dosen mengajar, Kemampuan  kepercayaan dirisecara bersama-sama terhadap 

Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa. Untuk menguji hipotesis 

tersebut dilakukan dengan analisis regresi ganda.  Ringkasan hasil analisis regresi 

ganda dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel rangkuman hasil analisis regresi ganda 

Y = 92,87 + 1,02X1 + 0,39X2 

Sumber 
variasi dk JK RJK Fhitung 

Ftabel p = 
0,05 

Regresi 3 11465.54 3821,85 15.91 4,11 
Residu 36 8649.44 240,26 - - 
Total 39 20104,98 - - - 
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  Apabila F regresi lebih kecil dari pada F tabel dengan taraf signifikansi 

5% maka tidak signifikan sebaliknya apabila F regresi lebih besar atau sama 

dengan F tabel pada taraf signifikansi 5 % berarti ada hubungan yang signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan perhitungan ternyata 

Fhitung> Ftabel, yaitu 15,91 > 4,11. 

Persamaan Garis Regresi Berdasarkan tabel di atas, maka model 

persamaan garis regresi adalah : Y = 92,87 + 1,02X1 + 0,39X2 

Model regresi ini memberikan pengertian bahwa jika kemampuan dosen 

mengajar, Kemampuan  kepercayaan diridan penalaran abstrak tetap maka 

Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa sebesar 92,87.   

Nilai koefisien 1,02X1 memberikan pengertian apabila ada peningkatan 

kemampuan dosen mengajar sebesar 1 poin dengan asumsi Kemampuan  

kepercayaan diridan penalaran abstrak, maka akan ada peningkatan Kemampuan 

Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa sebesar 1,02 poin.  

Nilai koefisien 0,39X2, artinya jika ada peningkatan Kemampuan  

kepercayaan dirisebesar 1 poin dengan asumsi kemampuan dosen mengajar dan 

kemampuan percaya diri, maka akan ada peningkatan Kemampuan Berbicara 

Bahasa Inggris Mahasiswa sebesar 0,39 poin.  

Tabel 4.16 Uji Signifikansi koefisien korelasi ganda 
n Ryx1x2 R2 Fhitung Ftabel (5%) 
40 0,82 0,6724 37,97 3.35 
Keberartian Koefisien Regresi Ganda Hasil analisis menunjukkan 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,82, hal ini berarti memang ada hubungan antara 

kemampuan dosen mengajar dan kemampuan percaya diri terhadap Kemampuan 

Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa 
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Untuk mengetahui signifikansi regresi ganda menggunakan uji F. 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikani hubungan antara 

kemampuan dosen mengajar (X1) dan Kemampuan  kepercayaan diri(X2) terhadap 

kemampuan berbicara bahasa inggris mahasiswa (Y). Kriteria yang digunakan 

adalah jika harga F hitung lebih besar dari harga F tabel pada taraf signifikansi 5% 

dan nilai probabilitas F hitung lebih kecil dari 0,05 berarti prediktor berpengaruh 

signifikan terhadap kriterium.  

Koefisien Determinan (R2) Berdasarkan hasil analisis regresi ganda 

diketahui bahwa nilai koefisien Determinan (R2) sebesar 0,6427, hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 64,27% Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris 

Mahasiswa dipengaruhi oleh kemampuan dosen mengajar dan Kemampuan  

kepercayaan diri 

 Hasil penelitian dengan analisis regresi ganda menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh antara kemampuan dosen 

mengajar, dan kemampuan percaya diri terhadap Kemampuan Berbicara Bahasa 

Inggris Mahasiswa  tahun pelajaran 2014/2015, hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0,82, koefisien Determinan (R2) sebesar 

0,6724 dan harga Fhitung > Ftabel (15,91 > 4,11) serta nilai sumbangan Efektif 

sebesar 67,24% 

Sebagaimana di ketahui pada perhitungan sebelumnya, koefisien regresi 

kemampuan dosen mengajar (X1) dengan kemampuan berbicara bahasa inggris 

mahasiswa Y adalah Y = 82,22 + 1,23 X1, koefisien korelasi sebesar 0.81, 

koefisien determinasi sebesar 0.6561 (65.61%) Selanjutnya untuk koefisien 

regresi kemampuan  kepercayaan diri(X2) dengan kemampuan berbicara bahasa 
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inggris mahasiswa (Y) adalah Y = 101,52 + 2,21X2, koefisien korelasi sebesar 

0,62, koefisien determinasi sebesar 0.3484 (34,84%),  koefisien determinasi 

sebesar 0.3721 (37,21%), dan untuk koefisien regresi kemampuan dosen mengajar 

(X1) dan kemampuan  kepercayaan diri(X2), secara bersama – sama dengan 

kemampuan berbicara bahasa inggris mahasiswa (Y) adalah Y = 79,2702+ 1,02X1 

+ 0,39X2, koefisien korelasi sebesar 0,82, koefisien determinasi sebesar 0, 

6724(67,24 %%). Sehingga rekapitulasi tabel koefisien regresi, koefisien korelasi 

dan koefisien determinasi di tunjukkan pada tabel berikut: 

n Koefifisen regresi Koefisien 
korelasi 

Koefisien 
determinasi 

40 Y = 82,22 + 1,23 X1 0,81 0,6561 
40 Y = 101,52 + 2,21X2 0,62 0,3484 
40 Y  =  79,2702+ 1,02X1 + 0,39X2 0,82 0,6724 

 

Perhitungan Korelasi Parsial Antar Variabel Penelitian 

1. Hubungaan Antara Persepsi Terhadap Kemampuan Mengajar Dosen 
(X1) Terhadap Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa 
(Y), Dimana Pemberian Kompensasi Dikontrol 
 
Diperoleh harga-harga sebagai berikut: 

𝑟𝑥1𝑥2= 0,04 

𝑟𝑥1𝑦= 0,28 

𝑟𝑥2𝑦   = 0,62 

Dengan memasukkan harga-harga tersebut kedalam rumus maka di 

peroleh: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑟𝑥1𝑦 − [𝑟𝑥2𝑦   × 𝑟𝑥1𝑥2]

���1 − 𝑟𝑥2𝑦   
2��[�1 − 𝑟𝑥1𝑥22�
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=
0,28 − [0,62 × 0,04]

�[(1 − 0,622)][(1 − 0,042)
= 0,33 

Dari tabel harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah N=40, 

diperoleh 0,136 . dengan demikian harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,33 > 0,136). Maka 

dapat dikatakan terdapat hubungan yang signifikann antara (X1) terhadap (Y), 

dengan variabel  X2 dikontrol. 

Dengan besar 𝑟𝑥1𝑦 = 1,00 dihitung besar angka keberartian korelasi parsial antara 

variabel X1dengan menggunakan rumus: 

𝑡 =
𝑟𝑥1𝑦√𝑁 − 3

��1 − 𝑟𝑥2𝑦   
2�

=
0,33√40 − 3
�(1 − 0332)

= 2,26 

Dari daftar distribusi t dengan dk= 39 dan tarif signifikansi 5% diperoleh  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,033397. Dengan demikian bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,26 > 2,026192) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi parsial yang berarti antara 

variabel X1 dengan Y, dimana variabel kontrol di X2 

2. Hubungaan Antara Kepercayaan Diri (X2) Terhadap Kemampuan 
Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa (Y), Dimana Pemberian 
Kompensasi Dikontrol  
 
Diperoleh harga-harga sebagai berikut: 

𝑟𝑥1𝑥2= 0,04 

𝑟𝑥1𝑦= 0,81 

𝑟𝑥2𝑦   = 0,62 

 
Dengan memasukkan harga-harga tersebut kedalam rumus maka 

diperoleh: 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑟𝑥2𝑦   − [𝑟𝑥1𝑦   × 𝑟𝑥1𝑥2]

���1 − 𝑟𝑥1𝑦   
2��[�1 − 𝑟𝑥1𝑥22�

 

=
0,62 − [0,28 × 0,04]

�[(1 − 0.28)][(1 − 0,042)
= 0,64 

Dari tabel harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah N=40, 

diperoleh 0,136 . dengan demikian harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,64 > 0,136). Maka 

dapat dikatakan terdapat hubungan yang signifikann antara (X2) terhadap (Y), 

dengan variabel  X1 dikontrol. 

Dengan besar 𝑟𝑥1𝑦 = 64 dihitung besar angka keberartian korelasi parsial antara 

variabel X2 dengan menggunakan rumus: 

𝑡 =
𝑟𝑥1𝑦√𝑁 − 3

��1 − 𝑟𝑥1𝑦2�
=

0,64√40 − 3
�(1 − 0.642)

= 4,37 

Dari daftar distribusi t dengan dk = 39 dan tarif signifikansi 5% diperoleh  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,026192. Dengan demikian bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,37 > 2,03) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi parsial yang berarti antara 

variabel X2 dengan Y, dimana variabel kontrol di X1. 
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LAMPIRAN 13 

Tabel Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu Dengan Taraf 
Kesalahan 1%, 5%, Dan 10% ( Sugiyono, 2013: 128) 

N            S N           S N           S 
1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 

10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247 
15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248 
20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251 
25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254 
30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255 
35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257 
40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259 
45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261 
50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263 
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263 
60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263 
65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266 
70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267 
75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268 
80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269 
85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269 
90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270 
95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270 
100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270 
110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270 
120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270 
130 109 95 88 950 391 255 211 300000 662 348 270 
140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270 
150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270 
160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270 
170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270 
180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270 
190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270 
200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270 
210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270 
220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270 
230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271 
240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271 
250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271 
260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271 
270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 663 348 271 
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